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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS IV PADA 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SDN 24 AMPENAN TAHUN 

PELAJARAN 2022/2023 

MARIA ULFA 

NIM E1E019201 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan pada mata pelajaran matematika di kelas IV 

SDN 24 Ampenana tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan 4 indikator kemampuan 

berpikir kritis menurut Facione yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 24 Ampenan yang terdiri 

dari 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes esai untuk memperoleh 

data kemampuan berpikir kritis, sedangkan wawancara untuk menggali informasi 

lebih mendalam terkait kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

soal. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap kondensasi data, penyajian data, 

dan verifikasi (penarikan kesimpulan). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) 

siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi adalah siswa yang mampu 

memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis. (2) siswa yang berkemampuan 

berpikir kritis sedang adalah siswa yang mampu memenuhi indikator interpretasi 

dan analisis namun kurang mampu memenuhi indikator evaluasi dan inferensi. (3) 

siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah adalah siswa kurang mampu 

dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi indikator 

analisis, evaluasi, dan inferensi. Siswa kurang mampu dalam memahami soal 

sehingga ketika menuliskan diketahui dan ditanyakan pada soal kurang tepat dan 

ketika membuat model matematika terdapat kesalahan dalam penjelasan di setiap 

soal sehingga melakukan perhitungan kurang tepat dan tidak mampu membuat 

kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Sekolah Dasar, SDN 24 Ampenan 
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ANALYSIS OF CRITICAL THINKING ABILITY OF GRADE IV 

STUDENTS IN MATHEMATICS AT SDN 24 AMPENAN  

IN ACADEMIC YEAR 2022/2023 

MARIA ULFA 

NIM E1E019201 

ABSTRACT 

This study aims to analyze students' critical thinking skills in solving fraction 

problems in mathematics in class IV of SDN 24 Ampenan in academic year 

2022/2023. This research uses descriptive qualitative method. This study using 4 

indicators of critical thinking skills according to Facione, those are interpretation, 

analysis, evaluation, and inference. The subjects in this study were fourth grade 

students at SDN 24 Ampenan consisting of 25 students. The technique of 

collecting data used essay tests to obtain data on critical thinking skills, while 

interviews were used to dig deeper information regarding students' critical 

thinking abilities in solving problems. Data analysis techniques were carried out 

by condensing data, presenting data, and verifying (drawing conclusions). Based 

on the research results obtained: (1) students who have high critical thinking skills 

are students who are able to fulfill all indicators of critical thinking. (2) students 

who have moderate critical thinking skills are students who are able to fulfill 

indicators of interpretation and analysis but are less able to fulfill indicators of 

evaluation and inference. (3) students with low critical thinking skills are students 

who are less able to interpret problems and unable to meet the indicators of 

analysis, evaluation, and inference. Students are less able to understand the 

questions so that when writing is known and asked the questions are not quite 

right and when making a mathematical model there are errors in the explanation 

of each question so that the calculations are not correct and are unable to draw 

conclusions from the problems given. 

Keywords:Critical Thinking Ability, Elementary School, SDN 24 Ampenan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Matematika adalah mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari 

oleh manusia. Menurut Hasratuddin (2013:132) matematika adalah ilmu 

dasar bagi perkembangan teknologi modern dan peningkatan sumber daya 

manusia (SDM). Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, penguasaan matematika sangat diperlukan, sehingga 

matematika dapat diajarkan secara konsisten dari pendidikan paling awal 

hingga pada perguruan tinggi. Matematika menggunakan pengetahuan 

dengan cara menghitung atau mengidentifikasi solusi untuk masalah yang 

dihadapi oleh seseorang. Matematika adalah salah satu yang harus 

dipelajari dan diajarkan di sekolah dasar, sebab berkaitan dengan 

kehidupan siswa dan sangat berguna untuk memecahkan masalah (Isnaini, 

2018:1). Dengan memecahkan masalah, siswa menjadi memahami makna 

dari mempelajari pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika sangat penting untuk dipelajari oleh siswa 

karena akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus diselesaikan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rosyidah (2020:15) beberapa kompetensi 

pentingnya dalam mempelajari matematika yaitu kegiatan mencari pola 

dan hubungan, pengembangan kreativitas, intuisi, serta penemuan, 

kegiatan berkomunikasi dan interaksi sosial serta pemecahan masalah. 
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Menurut Asriningtias (2018:23) seiring dengan perkembangan zaman 

mata pelajaran matematika mulai dari kelas tinggi yaitu 4, 5, dan 6 

dipisahkan dari buku tema pada sekolah dasar. Mata pelajaran matematika 

semakin tinggi jenjang kelas maka semakin lebih dalam untuk 

memecahkan permasalahan. Matematika kerap dianggap mata pelajaran 

yang membutuhkan pemikiran yang mendalam, sehingga siswa kurang 

menyenangi pelajaran tersebut. Kelemahannya adalah banyak siswa yang 

merasa takut matematika sebelum mereka benar- benar mempelajarinya. 

Akhirnya, siswa yakin bahwa matematika ini adalah mata pelajaran yang 

rumit dipelajari dan kurangnya pemahaman tentang kehidupan sehari- hari 

dalam memanfaatkan belajar matematika.  

Ketika mempelajari matematika, siswa sering kali tampak kesulitan 

menangkap dan menafsirkan gagasan matematika. Hal ini terlihat dari 

hasil belajar siswa kurang bermakna, sehingga konsep-konsep dalam 

matematika menjadi sulit untuk dipahami. Masalah yang terdapat dalam 

mata pelajaran matematika ini bervariasi, beberapa diantaranya 

pembelajaran tidak menarik sehingga siswa kesulitan dalam memecahkan 

soal yang diberikan guru yang menyebabkan pelajaran dianggap sulit dan 

membosankan bagi siswa. Oleh karena itu, siswa perlu membangun 

pemahaman tentang matematikanya agar dapat menentukan penyelesaian 

masalah dengan baik (Lado et al., 2016:1) 

Dalam pelaksanakan mata pelajaran matematika, tidak cukup hanya 

mendapatkan informasi berupa teori, akan tetapi perlu mengembangkan 
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keterampilan dalam memecahkan permasalahan. Sejalan dengan artikel 

menurut  Azizah  (2018:61) menyatakan bahwa siswa perlu memiliki 

keterampilan dalam memecahkan permasalahan, karena pada hakikatnya 

siswa bukan hanya sekedar menghafal informasi, tetapi proses dalam 

memecahkan masalah.  

Mengenai pemecahan masalah, matematika berhubungan dengan dasar 

perhitungan, pengukuran, dan gambaran bentuk objek, sehingga untuk 

mengembangkan siswa yang berkualitas tinggi diharapkan mampu berpikir 

oleh karena itu siswa harus dilatih dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tingginya salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Dengan melatih kemampuan berpikir kritis siswa dapat digunakan dalam 

menemukan berbagai solusi dan lebih berhati- hati dalam menyelesaikan 

permasalahan (Isnaini, 2018:1). 

Dalam proses pembelajaran matematika usaha yang dilakukan agar 

siswa dapat memahami pemecahan masalah tidaklah mudah. Berpikir 

kritis adalah kemampuan sangat dimanfaatkan dalam perkembangan 

zaman untuk menghadapi tantangan hidup. Kemampuan berpikir kritis ini 

diperlukan untuk mengahadapi berbagai permasalahan ketika 

bermasyarakat maupun personal. Keterampilan berpikir kritis mencakup 

kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan keterampilan dalam 

memecahkan permasalahan dalam (Nuryanti et al., 2018:155). Hal tersebut 

merupakan proses yang melibatkan kognitif siswa untuk menghadapi 
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permasalahan dengan cara menganalisis secara sistematis untuk 

merencanakan konsep pemecahan masalah yang dialami.  

Menurut Purwati (2020:243) “Berpikir kritis sangat diperlukan dalam 

pelajaran matematika yang dimana langkah yang dirancang dalam 

membuat solusi yang tepat mengenai apa yang harus dipercaya dan yang 

akan dilakukan. Sehingga kemampuan berpikir kritis ini dibutuhkan dalam 

pelajaran matematika karena berhubungan dalam kemampuan berpikir 

yang tinggi. Seseorang dalam kemampuan berpikir kritis yang tinggi, 

cenderung lebih berhati- hati, teliti dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

disebabkan pada langkah memecahkan masalah, orang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis akan terlebih dahulu menganalisis masalah, lalu 

berbagai solusi dapat ia temukan, kemudian dapat memilih langkah yang 

tepat untuk menyelesaikan suatu permasalahan tersebut”. Sehingga pada 

hasil akhir diperoleh suatu penyelesaian dengan kesimpulan yang baik dan 

benar. 

Kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran matematika 

merupakan suatu proses kognitif dalam memperoleh pengetahuan 

matematika. Berdasarkan pendapat Magdalena (2021:261) apabila 

dihadapkan pada sebuah permasalahan yang nantinya berkaitan dengan 

kehidupan mereka, siswa perlu memiliki pemikirian yang rasional dalam 

mengidentifikasi masalah, menemukan cara untuk menangani masalah 

yang dialami, menggunakan alasan yang logis sehingga pada akhirnya 

siswa mampu menarik kesimpulan. Menurut Facione dalam (Nuryanti et 
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al., 2018:155) Berpikir kritis yakni pengaturan diri dalam membuat 

keputusan yang mengarah pada interprestasi, analisis, evaluasi, dan 

penalaran, dan memaparkan dengan pendukung bukti, konsep, metode, 

kriteria atau pertimbangan kontekstual yang mendasari solusi yang 

dibuatnya. Berhubungan dengan hal tersebut, berpikir kritis penting untuk 

dimiliki oleh individu untuk melatih melalui pembelajaran disekolah 

khususnya matematika. Sehingga mata pelajaran matematika diperlukan 

oleh setiap orang dalam proses berpikir untuk menyikapi penyelesaikan 

suatu permasalahan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan 

peneliti ketika pembelajaran matematika berlangsung di SDN 24 Ampenan 

pada hari Sabtu, tanggal 13 Agustus 2022, ditemukan bahwa sebagian 

siswa belum mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 

matematika dengan baik. Dari observasi ditemukan bahwa saat guru 

menjelaskan materi matematika dan memberikan pertanyaan siswa tidak 

memperhatikan. Akibatnya siswa masih enggan mengeluarkan argumen 

dan mengajukan pendapatkan mengenai pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, sehingga belum mampu,dalam menemukan solusi pemecahan 

masalah. Hal inilah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Rendahnya hasil belajar siswa inilah yang mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa juga rendah karena siswa tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik, contohnya tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi dan mengobrol saat pelajaran berlangsung, diberikan 
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kesempatan oleh guru untuk memaparkan hasil pemecahan masalahnya 

hanya beberapa siswa yang percaya diri untuk menyampaikan jawabannya. 

Kebanyakan siswa kurang mampu menghubungkan pemahaman mereka 

dalam menyelesaikan masalah, siswa masih kurang memahami makna dari 

permasalahan yang dihadapi. Kondisi inilah memberikan dampak yang 

kurang baik dalam kemampuan berpikir kritis siswa. 

Mengingat permasalahan tersebut muncul, siswa yang kesulitan belajar 

matematika yaitu kesusahan untuk memahami soal dan kesulitan dalam 

menemukan hasil. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari kesalahan siswa 

yang sering dilakukan, oleh karena itu diperlukan adanya analisis terlebih 

dahulu kemampuan berfikir kritis siswa dan pemikiran kognitifnya dalam 

memperoleh pengetahuan agar siswa mampu memberikan pemecahan 

yang tepat, efektif, dan efisien. Selama proses pembelajaran, siswa 

membutuhkan pemikiran kritis karena menghasilikan ide- ide mengenai 

masalah yang mereka temukan selama pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Sekolah Dasar di daerah 

Sebungkang oleh Dores (2020:243) yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika”  telah dibuktikan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 03 secara signifikan 

dapat dipengaruhi melalui pemberian soal tes dan wawancara kepada 

siswa agar mengetahui potensi dalam berpikir yang dimiliki siswa. 

Sehingga upaya guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

lebih kreatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan cara 
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menggunakan pendekatan dan metode yang berbeda. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Dores (2020:243) dengan peneliti terdapat persamaan 

dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Dores 

(2020:243) dengan peneliti adalah untuk menemukan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada Sekolah Dasar, kemudian perbedaannya penelitian yang 

dilakukan oleh Dores et al., (2020:243) dengan penelitian ini adalah 

jumlah subjek yang digunakan.  

Dari permasalahan tersebut peneliti menyimpulkan sangat penting 

untuk dilakukan penelitian yang serupa tentang penelitian kemampuan 

berpikir kritis siswa di SDN 24 Ampenan. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika Di SDN 24 Ampenan Tahun 

Pelajaran 2022/2023” 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada mata pelajaran matematika di SDN 24 Ampenan”? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: “Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas IV pada mata pelajaran matematika di SDN 24 Ampenan” 

 



8 
 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang bermanfaat. 

Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai referensi pada peneliti- peneliti selanjutnya dan dalam 

bidang ilmu pendidikan terutama yang berhubungan dengan tingkat 

Sekolah Dasar.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Diharapkan para pendidik dapat menentukan metode dalam 

kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam mata pelajaran 

matematika. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu 

menambahkan pengetahuan dan pengalaman dalam membantu 

mengatasi masalah yang ada di dalam pendidikan dan dapat 

dijadikan untuk di pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.  

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pihak 

sekolah dalam berupaya membuat kebijakan meningkatkan 

pembelajaran siswanya di sekolah. 
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1.5. Lingkup Penelitian 

Agar permasalahan penelitian ini tidak melebar luas, maka perlu 

ditetapkan batasan masalah, adapun pembatasan penelitian ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran matematika yang 

masih belum diketahui. Subjek penelitian ini adalah dilakukan di kelas IV 

di SDN 24 Ampenan. 

1.6. Definisi Operasional 

1.2.1 Kemampuan Berfikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan atau 

keterampilan seseorang yang melibatkan proses mental untuk 

memecahkah masalah, mengklarifikasi, menghubungkan, 

mengevaluasi, membuat keputusan yang benar, dan meninjau 

langkah- langkah yang ambil. Adapun kemampuan berpikir kritis 

dalam penelitian ini dilihat ketika memecahkan suatu permasalahan 

yang diberikan oleh guru saat berlangsungnya pembelajaran pada 

materi pecahan. Kemampuan berpikir kritis siswa tentunya dapat 

diketahui melalui indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah Interpretasi 

(interpretation), Analisis (analysis), Evaluasi (evaluation), 

Inferensi (inference). 

1.2.2 Matematika 

Pembelajaran matematika yaitu salah satu mata pelajaran 

yang dihadapkan pada masalah- masalah yang perlu dipecahkan, 
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misalnya memecahakan soal- soal matematika. Siswa yang sudah 

memahami konsep atau cara mengerjakan dapat dengan mudah 

menyelesaikan soal. Ketika siswa memiliki pemahaman 

matematika yang lebih baik, mereka lebih mampu menghubungkan 

pengetahuannya dan dapat menentukan penyelesaian masalah 

dengan baik. Mata pelajaran matematika dalam penelitian ini yaitu 

pembelajaran untuk kelas IV kurikulum 2013 materi pecahan. 

Untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran matematika dapat diukur melalui indikator. 

Kemudian peneliti memberikan soal tes essay tentang materi 

pecahan, lalu langkah selanjutnya peneliti mewawancarai siswa 

untuk mengetahui kesesuaian jawaban yang diperoleh dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ningsih, 2016:8) 

analisis merupakan pemeriksaan terhadap peristiwa (tulisan, 

perbuatan, dan lainnya) untuk menentukan apa yang sebenarnya 

terjadi (sebab, musabab, duduk perkara, dan sebagainya. Analisis 

menurut Anas Sudijono dalam (Siregar, 2018:22) analisis adalah 

kemampuan seseorang menggambarkan atau menguraikan objek 

secara detail dengan memecahkan menjadi bagian- bagian yang lebih 

kecil dan menginterpretasikan. Sehingga analisis adalah suatu usaha 

untuk membagi objek atau peristiwa menjadi bagian- bagian dan 

menelaah hubungan antar bagian- bagian tersebut guna memahami 

keadaan yang sebenarnya. Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam 

(Siregar, 2018:22) mengatakan analisis adalah upaya untuk 

mengelompokkan kelengkapan menjadi unsur- unsur sehingga 

komposisinya jelas. Dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

kegiatan mengidentifikasi suatu informasi terhadap suatu objek atau 

kejadian untuk mengetahui yang sebenarnya terjadi. 
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2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Facione dalam (Nuryanti et al., 2018:155) 

kemampuan berpikir kritis adalah mengendalikan diri untuk 

menerima sesuatu mengarah pada interpretasi, analisis, 

evaluasi dan penalaran, serta menggunakan bukti, konsep, 

metode, kriteria atau pertimbangan kontekstual yang 

mendasari dalam keputusan yang telah dibuat tersebut. 

Menurut Maulana dalam (Ningsih, 2016:25) kemampuan 

bepikir kritis merupakan setiap orang membutuhkan pemikirin 

untuk pemecahan masalah yang tidak dapat dihindari dalam 

kenyataan kehidupan, melalui berpikir kritis, seseorang dapat 

mengontrol, mengimbangi, mengubah atau meningkatkan 

pemikirannya agar dapat membuat keputusan yang tepat. 

Menurut Dewey dan Ennis dalam (Susilowati et al., 2017:224) 

mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir rasional tentang apa yang harus diyakini 

dan apa yang harus dilakukan. Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan meningkatkan pemikirin memecahkan masalah 

dengan cara mempertimbangkan sesuatu sebelum mengambil 

keputusan yang lebih tepat. 
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2. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Beyer B.K dalam (Suciono, 2021:21-22) 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu bagian dari 

keterampilan praktis yang membantu seorang individu dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, keterampilan berpikir 

kritis ini memiliki kualitas tertentu yang dapat diterapkan dan 

dipahami oleh setiap individu. Adapun karakteristik 

kemampuan berpikir kritis diantaranya : 

1) Watak  

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

memiliki sikap yang tidak mudah percaya, berpikir sangat 

terbuka, menghargai kejujuran, respek terhadap data dan 

pendapat yang berbeda, respek terhadap kejelasan dan 

ketelitian, serta terbuka terhadap perbedaan pendapat 

lainnya dan seorang individu akan mengubah cara 

berpikirnya ketika memiliki pendapat yang dianggapnya 

baik. 

2) Kriteria  

Kemampuan berpikir kritis harus mempunyai kriteria 

atau patokan. Untuk sampai ke arah tersebut, maka harus 

menemukan sesuatu untuk diputuskan atau dipercayai. 

Meskipun dalam sebuah argumen dapat dirangkai dari 
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berbagai sumber pelajaran, tetapi dengan kriteria yang 

berbeda. 

3) Argumen 

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang 

dapat digunakan bertujuan memperkuat atau menolak 

suatu pendapat, pendirian, dan gagasan. 

4) Pertimbangan atau pemikiran  

Pertimbangan atau pemikiran adalah kemampuan 

untuk merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa 

premis. 

5) Sudut pandang 

Sudut pandang adalah cara individu memandang atau 

menafsirkan sesuatu yang menentukan konstruksi makna. 

Seseorang yang berpikir kritis melihat fenomena dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda. 

6) Prosedur Penerapan Kriteria 

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat komplek 

dan procedural. Prosedur ini melibatkan perumusahan 

masalah, penentuan keputusan yang akan diambil, dan 

mengidentifikasi asumsi atau perkiraan- perkiraan. 
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3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat diukur melalui 

indikator. Menurut Facione dalam (Susilowati et al., 2017:224) 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu Interpretasi 

(interpretation), Analisis (analysis), Evaluasi (evaluation), 

Inferensi (inference). 

1) Interpretasi (interpretation)  

Pada indikator Interpretasi ini merupakan kemampuan 

individu untuk menunjukan makna atau maksud dalam 

menafsirkan dan memahami berbagai situasi, tanggal, 

peristiwa, keputusan, rutinitas, keyakinan, aturan, prosedur, 

atau standar. Interpretasi ini menunjukan kemampuan 

memahami masalah. Dalam memahami masalah dapat 

dilihat dari diketahui dan ditanyakan dalam sebuah 

permasalahan. 

2) Analisis (analysis)  

Dalam indikator Analisis ini kemampuan dalam 

mengenali hubungan yang benar antara pernyataan, 

pertanyaan, konsep dan penjelasan, berdasarkan keyakinan, 

pilihan, pengalaman, penyebab, informasi, atau pendapat. 

Analisis ini menunjukan kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah. Dalam mengidentifikasi masalah 
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dapat dilihat ketika menuliskan rancangan pada masalah 

yang dihadapi. 

3) Evaluasi (evaluation) 

Dalam indikator Evaluasi ini adalah menggambarkan 

atau menilai persepsi, pengalaman, situasi, keyakinan, 

keputusan, dan kemampuan logis seseorang untuk 

menggunakan pernyataan, pertanyaan, penjelasan, atau 

bentuk lain dari kemampuan hubungan inferensi yang 

aktual. Evaluasi ini menunjukan kemampuan dalam 

menggunakan strategi yang tepat dalam memecahkan 

masalah. Dalam menggunakan strategi yang tepat dapat 

dilihat ketika menggunakan rumus yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

4) Inferensi (inference)  

Pada indikator Inferensi atau penalaran ini adalah 

kemampuan dalam mengetahui dan memilih bagian- bagian 

yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Evaluasi ini 

menunjukan kemampuan dalam membuat kesimpulan. 

Dalam membuat kesimpulan dapat diambil dari inti bagian- 

bagian rancangan yang telah digunakan dalam 

menyelesaikan masalah. 
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2.1.3 Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Menurut Elea Tinggih dalam (Wandini & Banurea, 2019:2) 

matematika adalah pembelajaran yang dapat dipelajari dengan 

penalaran. Artinya ilmu- ilmu lain kurang dapat diperoleh 

dengan penalaran, tetapi dalam matematis ini lebih menekankan 

dunia rasio, sedangkan ilmu lain tertarik kepada hasil 

pengamatan atau dan eksperimen disamping penalaran. Menurut 

Ratna dalam (Turmuzi et al., 2021) matemtika adalah mata 

pelajaran yang harus diajarkan kepada semua siswa sekolah 

dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif dan kerjasama. Sedangkan menurut 

Klien dalam (Syamsu et al., 2019:346) matematika adalah lebih 

dari sekedar belajar bagaimana berhitung, dengan demikian 

pengetahuan yang membantu kita mengerti dan memecahkan 

masalah sosial, ekonomi dan alam. Dari pengertian diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang 

melibatkan penalaran dan rencana terstruktur dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

berkehidupan sehari- hari. 

2. Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar  

Menurut Wandini dan Banurea dalam (Wiryanto, 

2020:128) belajar matematika adalah kegiatan belajar yang 

menggunakan penalaran seseorang yang memiliki rencana 
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terstruktur. Melalui pemikiran dalam mengembangkan 

kemampauan dalam memecahkan permasalahan sehari- hari dan 

menyampaikan informasi atau gagasan. Temuan penting lainnya 

menurut Jumiati et al., (2022:777) pembelajaran matematika 

bersifat bertahap. Oleh karena itu, jika seorang ingin 

mempelajari matematika maka harus berdasarkan apa yang telah 

diketahui sebelumnya. Adapun menurut Muhsetyo dalam 

(Ariyanto et al., 2015:2) pendidikan matematika merupakan 

proses pemberian pengalaman belajar melalui rangkaian 

kegiatan yang terencana sehingga membiasakan siswa dengan 

materi matematika yang akan dipelajari. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 

matematika di sekolah dasar memberikan kesempatan kepada 

siswa dalam mengembangkan pola pikirnya sehingga mampu 

memecahkan masalah yang sedang dialami dalam kehidupan 

sehari- harinya.  

3. Ciri- Ciri Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Menurut Suwaningsih dalam (Wandini & Banurea, 2019:8) ciri-

ciri pembelajaran matematika di Sekolah dasar adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.  

Metode spiral ini melambangkan hubungan antara satu 

materi dengan materi lain. Topik sebelumnya merupakan 

prasayat untuk memahami topik berikutnya dan sebaiknya. 

2) Matematika dipelajari secara bertahap.  

Materi pembelajaran matematika dimulai dengan 

konsep yang sederhana dan berkembang selangkah demi 

selangkah menuju konsep yang lebih kompleks. 

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

sedangkan matematika adalah ilmu deduktif tetapi 

disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa maka 

pembelajaran matematika di sekolah dasar menggunakan 

metode induktif. 

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

5) Pembelajaran matematika lebih kepada bermakna konsep 

matematika tidak diberikan dalam bentuk sudah sempurna, 

namun siswalah yang harus mengonstruksi konsep tersebut. 

4. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Mengacu pada perbedaan pendapat para ahli mengenai 

matematika di Sekolah Dasar tentang perkembangan 

kreativitas dan kemampuan siswa, guru harus mampu 

menggambarkan pembelajaran yang efektif dan efisien 

sesuai dengan kurikulum dan cara berpikir siswa. Dalam 
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pembelajaran matematika, guru perlu memahami bahwa 

siswa memiliki kemampuan yang berbeda- beda dan tidak 

semua siswa menyukai pelajaran matematika.  

Konsep dalam kurikulum matematika sekolah dasar 

dapat dibagi ke dalam kelompok besar yaitu penanaman 

konsep dasar (penanaman konsep), pemahaman konsep, dan 

pembinaan keterampilan. Tujuan akhir matematika sekolah 

dasar adalah agar siswa mampu menerapkan berbagai 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

untuk mencapai tahap keterampilan tersebut, langkah- 

langkah yang tepat harus diambil sesuai dengan 

kemampuan dan lingkungan siswa. Adapun pemaparan 

pembelajaran yang ditekankan pada konsep- konsep 

matematika. 

1) Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep) 

Penanaman konsep dasar merupakan konsep baru dalam 

matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep 

tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar merupakan 

jembatan agar siswa dapat menghubungkan kemampuan kognitif 

siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak. 

Konsep dasar ini bertujuan untuk menunjang kemampuan berpikir 

siswa dengan menggunakan kegiatan pembelajaran, media atau 
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alat peraga diharapkan dapat digunakan untuk membantu 

kemampuan pola pikir siswa. 

2) Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep yaitu pembelajaran lanjutan melalui 

pengenalan konsep yang bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman siswa terhadap konsep matematika. Pemahaman 

konsep terdiri atas dua pengertian. Pertama, kelanjutan dari 

pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan. 

Sedangkan yang kedua, pembelajaran memahami konsep 

berlangsung dalam berbagai pertemuan yang berbeda, namun 

merupakan lanjutan darri penanaman konsep. Dalam pertemuan 

tersebut, penanaman konsep diaggap sudah tersampaikan pada 

pertemuan sebelumnya. 

3) Pembinaan Keterampilan  

Pembinaan keterampilan merupakan pembelajaran lanjutan 

dari penanaman konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran 

pembinaan keterampilan bertujuan untuk membantu siswa 

menjadi lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 

matematika. Seperti halnya pada pemahaman konsep, pembinaan 

keterampilan terdiri atas dua keterampilan. Pertama, menanamkan 

konsep dan pemahaman konsep dalam satu kali pertemuan dan 

terus belajar memahaminya. Sedangkan kedua, pembelajaran 

pembinaan keterampilan dilakukan pada pertemuan yang berbeda, 
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tetapi masih merupakan lanjutan dari penanaman dan pemahaman 

konsep. Pada pertemuan ini, penanaman dan pemahaman konsep 

dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya 

(disemester atau kelas sebelumnya) (Heruman, 2016:2-3). 

5. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 

Matematika merupakan salah satu ilmu terpenting untuk 

dipelajari manusia dalam meningkatkan daya pikirnya sehingga 

matematika memiliki tujuan. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2013 dalam (Susriyati & Yurida, 2019:273) 

tujuan pembelajaran matematika adalah: 

1. Dapat mengembangkan kemampuan intelektual  

2. Kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan 

baik 

3. Dapat mencapai hasil belajar yang tinggi 

4. Melatih siswa untuk berkomunikasi 

5. Mengembangkan karakter siswa 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan 

agar siswa dapat memahami bilangan sederhana, seperti operasi 

hitung sederhana, pengukuran, dan bidang. 

2.2. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., (2018:69) dengan judul 

Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada 
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Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

di sekolah dasar menunjukan bahwa 86% siswa termasuk dalam kategori 

tinggi dan 14% berada pada ketegori rendah untuk keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran matematika SD kurikulum 2013, yang dapat 

diukur melalui beberapa indikator yaitu merumuskan pertanyaan, 

perencanaan dalam strategi penyelesaian masalah, dan mengevaluasi 

keputusan. Hal yang dapat mempengaruhi siswa yaitu, perhitungan yang 

kurang teliti, kelemahan siswa dalam mengevaluasi keputusan, dan butuh 

waktu yang lama untuk menyelesaikan masalah. Oleh sebab itu, ketika 

siswa belajar matematika, sebagian besar siswa mampu berpikir kritis, 

tetapi hasilnya ditentukan oleh indikator keterampilan berpikir kritis 

tertentu. Hasil dari analisis indikator pemecahan permasalah menunjukan 

bahwa, 94% siswa kompeten atau kritis, sedangkan indikator 

merencanaan strategi penyelesaian masalah menunjukan 90% sudah 

mampu. Dan indikator terakhir atau ketiga, sebagain besar siswa tidak 

mampu mengevaluasi pengambilan keputusan adalah ada 75%. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., (2018:63) dengan penelitian 

ini terdapat terdapat persamaan dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Azizah et al., (2018:63) dengan penelitian ini adalah 

untuk menemukan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika di Sekolah Dasar dan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan penelitiaan yang dilakukan 
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oleh Azizah et al., (2018:63) dengan penelitian ini adalah jenjang kelas, 

subjek, materi pelajaran dan sekolah yang berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rulandari (2014:11) dengan judul 

Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa SDN Keboan 

Anom Ditinjau Dari Prestasi Belajar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 

menggunakan teknik wawancara, tes, dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa usaha yang dilakukan pendidik dan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa yakni tergolong cukup 

kritis. Kemudian kesulitan yang dialami pendidik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV banyaknya 

jumlah siswa dan kondisi kelas yang kurang kondusif yang menjadi 

penghambat konstentrasi belajar siswa di kelas. Sehingga upaya yang 

diberikan oleh pendidik dalam mata pelajaran matematika yaitu dengan 

berbagai cara metode mengelompokkan siswa dan memberikan remedial 

seperti memberikan latihan soal. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

Rulandari, (2014:5) dengan penelitian ini terdapat terdapat persamaan 

dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rulandari 

(2014:5) dengan penelitian ini adalah untuk menemukan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika materi pecahan di 

Sekolah Dasar dan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Perbedaan penelitiaan yang dilakukan oleh 
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Rulandari (2014:5) dengan penelitian ini adalah ditinjau dari prestasi 

belajar, jumlah subjek dan sekolah yang berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2017:60) dengan judul Analisis 

Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Memecahkan Masalah Ditinjau 

Perbedaan Gender. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif melalui teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah melalui tes dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variasi atau perbedaan 

gender dapat berpengaruhi pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Perempuan dan laki- laki memiliki proses berpikir yang berbeda. 

Perempuan lebih unggul dalam hal keterampilan berpikir kritis 

dibandingkan dengan cara berfikir siswa laki- laki. Adapun penelitian 

yang dilakukan oleh Cahyono (2017:54) dengan penelitian ini terdapat 

terdapat persamaan dan perbedaan. Kesamaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono (2017:54) dengan penelitian ini adalah untuk 

menemukan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

matematika di Sekolah Dasar dan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan penelitiaan yang dilakukan 

oleh Cahyono, (2017:54) dengan penelitian ini adalah ditinjau dari 

perbedaan gender. 
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2.3. Kerangka Berpikir 

Matematika menurut Purwati (2016:84) merupakan ilmu yang 

universal yang memerlukan pendidikan untuk meningkatkan dan terus 

meningkatkan dan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas sejalan dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat. Namun, 

matematika dari sudut pandang seseorang seringkali dipandang sebagai 

mata pelajaran yang menyulitkan siswa dikarenakan berkaitan dengan 

rumus.  

Hal ini terlihat dari fakta bahwa matematika adalah pelajaran yang 

dibutuhkan pemikiran sendiri. Karena pemahaman konsep dalam 

matematika seseorang memerlukan pemikiran yang logis, maka pendidik 

perlu menganalisis proses keterampilan berpikir siswa. Salah satu 

keterampilan berpikir yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 

kritis (Lado et al., 2016:1). 

Kemampuan berpikir kritis digunakan untuk pemecahan masalah dan 

sebagai penalaran untuk mengambil keputusan yang tepat. Untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa harus didasari pada indeks 

indikator kemampuan berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan berupa 

tes essay dan mewawancarai siswa. Jadi indikator menurut Facione dalam 

(Susilowati et al., 2017:224) yang dibutuhkan dalam tes essay ini  adalah 

Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Inferensi. Hasil tes uraian dan hasil 

wawancara siswa, selanjutnya akan dianalisis bagaimana kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Hal ini akan dijadikan kesimpulan mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di SDN 24 Ampenan. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka berpikir

Memberikan Tes Essay Matematika 

Kepada Siswa Kelas IV SDN 24 Ampenan   

Berpikir kritis 

Tinggi 

Analisis Hasil Pekerjaan Siswa 
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Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 

Moleong dalam (Khairunnisa & Jiwandono, 2020) kulitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti prilaku dan persepsi berupa deskripsi 

dalam bentuk kata- kata. Jenis penelitian yang dipergunakan merupakan 

jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata dalam (Utami et al., 2021:2738) mempunyai tujuan untuk 

menguraikan dan memberikan gambaran mengenai fenomena alam baik 

bersifat alamiah maupun yang dibuat sengaja, menitikberatkan pada 

keterkaitan antara ciri, kualitas, dan aktivitas. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

muncul dari soal-soal tes dalam essay dan hasil wawancara siswa.  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 24 Ampenan yang berlokasi di Jalan 

Lestari No. 02, Ampenan Utara, Kecamatan Ampenan, Kota Mataram. 

2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan pada saat semester genap tahun ajaran 2022/2023 

mulai dari penyusunan proposal skripsi ini hingga penyusunan laporan 

akhir.
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3.3. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong dalam (Oktavianto & Suliyati, 2017:5) subjek 

adalah seseorang yang berfungsi dalam memberikan informasi tentang 

keadaan dan kondisi yang melatar belakangi penelitian ini.  Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 25 orang yang akan 

diberikan tes tertulis berupa soal- soal matematika tentang materi pecahan. 

Dari siswa yang mengikuti tes, akan dipilih sebanyak 6 siswa sebagai 

perwakilan dalam masing- maisng 2 siswa kemampuan berpikir kritis 

tinggi, 2 siswa kemampuan berpikir kritis sedang dan 2 siswa kemampuan 

berpikir kritis rendah dari hasil menjawab soal per indikator untuk 

diwawancarai agar memudahkan peneliti dalam menganalisis data. 

3.4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah salah satu cara peneliti gunakan dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan agar tercapainya tujuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Metode Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

pemberian soal tes essay. Tujuannya adalah memilih perwakilan subjek 

peneliti dan untuk melihat setiap langkah uraian dalam penyelesaian agar 

dapat menunjukan cara mengerjakan soal tersebut agar peneliti dapat 

menganalisis (Siregar, 2018:45). 
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan penelitian sebagai acuan memberikan 

informasi secara langsung untuk mengetahui informasi dari 2 perwakilan 

masing- masing subjek penelitian yang telah dipilih. Adapun jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur. Menurut 

(Sugiyono, 2014:74) wawancara semiterstruktur ini bertujuan untuk 

menemukan permasalahan secara terbuka. Wawancara ini meliputi 

mengenai pertanyaan- pertanyaan tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan permasalahan yang telah diajukan. Wawancara 

dilaksanakan setelah diketahui respon dari tes tertulis kemampuan 

berpikir kritis siswa yang sudah mengerjakan soal. Lalu, peneliti 

menguraikan masing- masing 2 siswa dengan kemampuan kategori 

berpikir kritis tinggi, 2 siswa kemampuan berpikir kritis sedang, dan 2 

siswa kemampuan berpikir kritis rendah. Data yang didapatkan kemudian 

dianalisis oleh peneliti secara mendeskripsikan masing- masing  

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.5. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Tes 

Instrumen tes berupa lembar soal tes yang diberikan kepada siswa. Tes 

yang digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian (essay) pemecahan 

masalah matematika untuk mengetahui hasil pekerjaan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika pada kelas IVA SDN 24 Ampenan 
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sehingga dari hasil tes peneliti memilih masing- masing 2 subjek 

sebagai perwakilan untuk dianalisis bagaimana kemampuan berpikir 

kritis tinggi, rendah dan sedang siswa. Adapun kisi- kisi soal 

pemecahan masalah pecahan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kisi- Kisi Instrumen Soal Pemecahan Masalah Pecahan 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator KD Jmlh 

Butir 

Indikator Soal Jenis 

Tes 

Lvl 

Kognitif 

3.1 Menjelaskan 

pecahan-
pecahan 

senilai 

dengan 
gambar 

dan model 

konkret 

 

3.1.1.Memahami 

arti dari 
pecahan-

pecahan 

senilai 
dengan 

gambar 

dan model 

konkret. 

 

1 Disajikan beberapa 

gambar pecahan 

senilai, siswa dapat 

menemukan (C3) 

pecahan senilai 

setelah mengamati 

gambar. 

Essay  C3 

3.2 Menjelaskan 

berbagai 
bentuk 

pecahan 

(biasa, 

campuran, 
desimal, 

dan 

persen) 
dan 

hubungan 

diantarany
a 

 

3.2.1.Memahami 

bentuk 
operasi 

pecahan 

biasa. 

3.2.2.Memahami 
bentuk 

pecahan 

campuran. 
3.2.3.Memahami 

pecahan 

desimal. 
3.2.4.Memahami 

operasi 

pecahan 

persen. 
 

2 Disajikan bentuk- 

bentuk pecahan 

biasa dan pecahan 

desimal, siswa dapat 

menguraikan (C4) 

pecahan biasa 

menjadi pecahan 

desimal. 

Essay  C4 
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  3 Disajikan bentuk- 

bentuk pecahan 

biasa dan pecahan 

persen, siswa dapat 

membuktikan (C5) 

pecahan biasa 

menjadi pecahan 

persen. 

Essay C5 

 

2.Pedoman Wawancara 

 Pedomana wawancara digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

wawancara. Pedoman wawancara berisi pertanyaan- pertanyaan mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang 

diberikan oleh peneliti. Wawancara dilakukan agar memperoleh data yang 

lebih akurat mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masaah matematika sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara langsung kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi, 

analisis, evaluasi dan inferensi pada mata pelajaran matematika kelas IV 

materi pecahan di SDN 24 Ampenan. Adapun kisi- kisi pedoman wawancara 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Kisi- Kisi Pedoman Wawancara Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Interpretasi Siswa mampu 

merumuskan masalah 

dari permasalahan 

yang diberikan 

1 1 

2 Analisis Siswa mampu 

mengidentifikasi 

masalah yang 

diberikan 

2 1 

   3 1 

3 Evaluasi Siswa mampu 

menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

4 1 

   5 1 
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   6 1 

4 Inferensi Siswa mampu 

membuiat kesimpulan 

7 1 

   8 1 

 

3.6. Teknik Analisis Data  

 Miles dan Huberman dalam Nafisah et al., (2022:1342) berpendapat 

bahwa kegiatan analisis data kualitatif dapat diperoleh dengan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga 

datanya sudah jenuh. Kegiatan analisis data adalah kondensasi data, 

penyajian data, dan verifikasi (penarikan kesimpulan). 

1. Kondensasi Data 

 Pada tahap ini merupakan kegiatan yang mengacu pada proses 

seleksi atau pemilihan, fokus, menyederhanakan serta mengganti 

data yang terdapat pada catatan lapangan, transkip wawancara, 

dokumen maupun data empiris yang telah didapatkan. Pada data 

kualitatif ini dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau 

mendeskripsikan mengguanakan kata- kata sendiri. Berdasarkan 

data ini, peneliti mencari data, tema, dan pola penting sedangkan 

data yang dianggap tidak penting dibuang. Tahapan kondensasi data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

a. Memberikan soal tes tentang pemecahan masalah matematika kepada 

siswa kelas IV 
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b. Menganalisis pekerjaan siswa 

c. Mengelompokkan siswa ke dalam 3 kategori  masing- masing 2 

subjek dengan jumlah keseluruhan 6 subjek yaitu kemampuan 

berpikir kritis siswa tingkat tinggi, kemampuan berpikir kritis siswa 

tingkat sedang dan kemampuan berpikir kritis siswa tingkat rendah 

sebagai perwakilan untuk di wawancarai. 

d. Mewawancarai 6 siswa yang telah dipilih. Hasil wawancara 

kemudian diubah dalam bentuk catatan. Hasil wawancara dengan 

siswa yang menjadi subjek peneliti diolah menjadi data yang dapat 

ditindak lanjuti. 

Untuk mendapatkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

dengan rumus sebagai berikut : 

Nilai siswa = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100% 

Kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan berdasarkan hasil 

tes kemampuan berpikir kritis siswa yang didapat. Pengelompokan 

tersebut berdasarkan yang digunakan oleh Fitriana et al., (2019:95) 

yaitu ada 3 tingkat : 

Tabel 3.3 Klarifikasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

Rentang Nilai 

 

Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

0 < 60 Rendah 

60 < 75 Sedang 
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75 < 100 Tinggi 

Fitriana et al., (2019:95) 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini, penyajian data dapat berupa bentuk deskripsi 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart, dan lainnya. 

Penyajian data sebagai teks naratif sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Pada penelitian ini tahap penyajian data yang 

digunakan peneliti terdiri dari menyajikan hasil deskripsi mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang 

telah diberikan dan hasil uraian wawancara yang telah 

dilaksanakan.  

3. Verifikasi  

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian 

kualitatif yakni wawasan baru belum pernah ada sebelumnya. 

Temuan mengambil bentuk penjelasan atau objek yang sebelumnya 

tidak diketahui yang mungkin menjadi jelas setelah penyelidikan 

dan mungkin kausal atau interaksi, hipotesis atau teori. Simpulan di 

dapat dari hasil analisis tahap penyajian data untuk 

mendeskripsikan mengenai tes yang dilakukan dan wawancara 

kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan dalam (Sugiyono, 

2014:91-99). 
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3.7. Uji Keabsahan Data 

Dalam memeriksa keabsahan data oleh peneliti, dapat dilaksanakan 

dengan teknik pemeriksaan yang di dasarkan oleh beberapa kriteria 

tertentu. Kebasahan data digunakan dalam membuktikan bahwa penelitian 

yang dilakukan benar adalah penelitian ilmiah yang menguji data yang di 

dapatkan.  

Uji credilibity ini merupakan kepercayaan terhadap hasil penelitian 

kualitatif agar tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Dalam 

penelitian ini untuk menguji kebasahan data yang digunakan yakni dengan 

kriterian credibility dengan triangulasi sumber dan triangulasi dengaan 

metode. Trianguasi dengan sumber berarti mengecek kembali data yang 

sudah didapatkan melalui berbagai sumber. Triangulasi dengan metode 

adalah pengecakan data dari sumber yang sama dengan cara yang 

berbeda. Sehingga dengan menggunakan triangulasi sumber, peneliti 

dapat membandingkan wawancara yang diterima dari setiap informan 

untuk pembanding dalam mengecek kebenaran informasi yang telah 

diterima.  Dan dengan menggunakan triangulasi metode peneliti untuk 

memverifikasi hasil temuan peneliti dengan pengumpulan berbagai data 

yang berbeda yaitu seperti tes yang diberikan dan wawancara yang 

dilakukan. Sehigga kepercayaan dapat dikatakan data valid (Sugiyono, 

2014:121-127).
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Pelaksanaan Pengambilan Data  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 24 Ampenan pada kelas IV tahun 

pelajaran 2022/2023. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data dari 

hasil pemberian instrumen atau tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah matematika pada materi pecahan dilaksanakan pada hari 

Selasa, 13 Maret 2023 dan wawancara pada hari Rabu, 14 Maret 2023. Setelah 

data diperoleh, lalu dianalisis dan dideskripsikan. Sebelum memulai penelitian, 

instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan peneliti 

terlebih dahulu divalidasi oleh ahli. Validator atau ahli dalam penelitian ini yaitu 

Bapak Asri Fauzi, S.Pd,.M.Pd. Validator menyatakan bahwa instrumen soal dan 

pedoman wawancara sudah valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Instrumen kemampuan berpikir kritis merupakan soal tes essay yang dirancang 

oleh peneliti sendiri dengan memperhatikan indikator kemampuan berpikir 

kritis.  

Pada saat berlangsungnya penelitian, soal tes diberikan pada masing- 

masing siswa. Jumlah siswa kelas IV yaitu 25 siswa yang terdiri dari 16 siswa 

laki-laki dan 9 siswa perempuan. Pemberian tes soal dimulai pukul 09.30 WITA 

dan berakhir pukul 10.50 dengan total waktu yang diberikan untuk menjawab tes 

selama 80 menit (1 jam pelajaran). Kemudian, wawancara dilaksanakan selama 

60 menit yaitu pukul 10.00 WITA sampai pukul 11.00 WITA. Pada tahap 
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wawancara, dipilih 6 dari 25 siswa yang terdiri dari 2 orang siswa dari kategori 

tinggi, 2 orang siswa dari kategori sedang, dan 2 orang siswa dari kategori 

rendah. Pemilihan siswa yang akan diwawancara didasarkan pada hasil jawaban 

yang telah dikategorikan. Pada tahap wawancara, peneliti dapat menggali 

informasi lebih mendalam dari hasil menyelesaikan soal tes.  

4.2 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Penelitian ini berbentuk tes soal tertulis untuk menganalisis kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN 24 Ampenan telah menghasilkan data yang 

akan dijabarkan secara umum dan detail di bawah ini. Data hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN 24 Ampenan materi pecahan dapat 

diklarifikasikan kedalam 3 kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan 

kategori rendah. Adapun hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

SDN 24 Ampenan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN 24 

Ampenan 

KN NS Indikator Jumlah skor 

yang diperoleh 

Nilai tes 

kemampuan 

berpikir kritis 

Kategori tingkat 

Kemampuan 

Int A E Inf  

S-ARA No 1 10 20 20 0 105 35 Rendah 

No 2 20 15 10 0 

No 3 0 0 10 0 

S-AS No 1 0 15 20 0 55 18.3 Rendah 

 No 2 0 0 0 0    

 No 3 5 5 10 0    

S-AZ No 1 20 15 40 20 250 83.3 Tinggi 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-ANP No 1 0 15 10 15 190 63.3 Sedang 

 No 2 15 15 20 20    

 No 3 20 15 40 5    

S-AH No 1 0 20 40 20 210 70 Sedang 

 No 2 20 15 30 5    

 No 3 15 15 30 0    

S-DRH No 1 0 15 20 0 45 15 Rendah 

 No 2 0 0 0 0    

 No 3 15 5 0 0    

S-DPH No 1 0 15 10 0 180 60 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-DOD No 1 0 5 20 0 50 16.6 Rendah 

 No 2 20 5 0 0    

 No 3 0 0 0 0    

S-DDS No 1 0 5 0 0 55 18.3 Rendah 

 No 2 15 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-EF No 1 0 15 40 20 235 78.3 Tinggi 

 No 2 20 15 30 15    

 No 3 20 20 40 0    

S-KR No 1 20 20 40 20 185 61.6 Sedang 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 5 0 10 0    

S-KG No 1 10 15 20 0 90 30 Rendah 

 No 2 10 10 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-MA No 1 0 15 20 0 70 23.3 Rendah 

 No 2 10 5 10 0    

 No 3 10 0 0 0    

S-MDA No 1 0 20 20 0 185 61.6 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-MG No 1 0 15 40 20 225 75 Tinggi 

 No 2 20 15 30 10    

 No 3 20 15 40 0    

S-MTA No 1 5 0 10 5 95 31.6 Rendah 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 5 0 0 0    

S-MRS No 1 10 15 20 0 85 28.3 Rendah 

 No 2 10 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-NSF No 1 0 0 20 0 100 33.3 Rendah 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 0 0 10 0    
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S-NN No 1 20 20 40 20 280 93.3 Tinggi 

 No 2 20 20 40 20    

 No 3 20 20 40 0    

S-NF No 1 10 0 40 20 180 60 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 10 0 20 0    

S-R No 1 10 15 20 5 80 26.6 Rendah 

 No 2 10 5 10 0    

 No 3 5 0 0 0    

S-RER No 1 10 15 20 0 75 25 Rendah 

 No 2 15 5 10 0    

 No 3 0 0 0 0    

S-RMA No 1 5 15 40 20 230 76.6 Tinggi 

 No 2 15 20 30 0    

 No 3 20 20 40 5    

S-YS No 1 0 10 10 0 80 26.6 Rendah 

 No 2 20 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-ZKI No 1 15 20 40 0 220 73.3 Sedang 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 15 20 40 0    

 

Keterangan : KN  : Kode Nama 

NS  : Nomor Soal  

Int  : Interpretasi 

A  : Analisis 

E  : Evaluasi 

Inf : Inferensi 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas menunjukan hasil penelitian 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 24 Ampenan terbagi dalam 3 

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Terdapat 5 siswa dengan kategori 

tinggi, 7 siswa dengan kategori sedang, dan 13 siswa dengan kategori rendah.  
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Tabel 4.2 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN 24 

Ampenan 

Kategori Jumlah Siswa 

Tinggi 5 

Sedang 7 

Rendah  13 

Jumlah 25 

 

4.3 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

4.3.1 Siswa Berkategori Tinggi  

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara 

mengenai kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi 

pecahan. Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah 2 siswa 

yang mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan berpikir 

kritis tinggi. Maka peneliti memilih subek S-NN dan S-MG. Adapun 

jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi adalah 

sebagai berikut: 
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1) Siswa Berkategori Tinggi (S-NN) 

Jawaban Siswa S-NN pada soal nomor 1  

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.1 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NN Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.1, S-NN dapat memahami permasalahan pada soal 

tersebut. S-NN menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

dengan tepat dan lengkap. 

Berikut wawancara kepada S-NN yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Bagaimana kabarnya nak? 

S-NN  : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-NN  : Alhamdulillah bisa saya pahami bu 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

S-NN  : Diketahui Andi dan teman- teman sedang mengamati gambar 

pecahan senilai. Dan yang ditanyakan tulislah bentuk pecahan dari gambar diatas 

dan gambar manakah yang menunjukan pecahan senilai? 

Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1? 
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S-NN  : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan S-NN sudah tepat. S-NN mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1 sehingga menunjukan bahwa S-NN sudah paham 

apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator interpretasi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan tepat 

dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.2 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-NN Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.2, S-NN dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1. S-NN 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-NN yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 1. 
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Peneliti : Jika sudah memahami soal tersebut, cabo jelaskan bagaiaman 

proses atau cara menyelesaikan soal nomor 1? 

S-NN  : pecahan pada gambar tersebut saya kalikan buk. Misalkan 
1

2
 saya 

kalian dengan 2 buk. 

Peneliti : Apakah alasan menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan 

soal? 

S-NN  : Karena saya akan mencari pecahan yang senilai dari gambar 

tersebut bu. 

Peneliti : Iya nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NN bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 dengan tepat dan lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator analisis terlihat pada jawaban 

yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan tepat dan lengkap. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.3 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NN Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.3, S-NN dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1. 
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Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 1, strategi apa yang kamu gunakan 

pada soal matematika ini? 

S-NN  : Pertama, saya melihat gambar pada soal nomer 1 bu, kemudian 

gambar A menunjukan pecahan 
1

2
, gambar B 

2

6
, gambar C 

2

4
, gambar D 

3

6
, dan 

gambar E 
1

3
. Lalu saya mencari pecahan yang senilai dengan cara 

1

2
 x 2 = 

2

4
 . 

Peneliti : Apakah cara tersebut benar untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk benar 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk saya sudah paham 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diperoleh bahwa S-NN bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas dengan tepat dan lengkap. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.4 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NN Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.4, S-NN dapat membuat kesimpulan dari konsep 

matematika yang telah digunakan  dari permasalahan nomor 1.  
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Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu membuat kesimpulan pada soal nomor 1 dengan tepat dan 

benar. 

Peneliti : Karena kamu sudah memahami strategi yang kamu gunakan pada 

soal nomer 1, jadi apa kesimpulannya dari jawaban kamu? 

S- NN  : Jadi kesimpulan nya 
1

2
 senilai dengan 

2

4
 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

S- NN  : Iya buk saya yakin 

Peneliti  : Iya nak jadi jawaban nomor 1 yang kamu kerjakan benar. 

Dari hasil wawancara di atas S-NN dapat menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NN dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan tepat. 
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Jawaban Siswa S- NN pada soal nomor 2 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.5 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NN Soal 

Nomor 2. 

Berdasarkan gambar 4.5, S-NN siswa dapat memahami permasalahan 

pada soal tersebut. S- NN menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan tepat dan lengkap. 

Berikut wawancara kepada subjek S- NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S- NN  : Sudah paham buk 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, soal nomor 2 ini pemecahan masalah 

matematika  tentang apa nak? 

S- NN  : Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal buk 

Peneliti : Benar nak. Lalu yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 

ini? 
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S- NN  : Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
 bagian, 

kelompok Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
 bagian, kelompok Siti mendapat 

kertas sebanyak  
4

5
 bagian, dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  

3

4
 

bagian. Dan ditanyakan Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan 

kelompok siapa yang mendapatkan kertas paling banyak buk 

Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2? 

S- NN  : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan subjek S- NN sudah tepat. Siswa S- NN mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 sehingga menunjukan bahwa S- NN 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tepat dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.6 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S- NN Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.6, S-NN dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2. S-NN 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  
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Berikut wawancara kepada subjek S- NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 2. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S- NN  : Saya kalikan buk agar hasilnya sepuluh atau seratus  

Peneliti : Kenapa kamu mencari hasil sepuluh atau seratus? 

S- NN  : Karena akan diubah menjadi pecahan desimal buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S- NN  : Iya buk 

Peneliti : Iya benar nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S- NN bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 dengan lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NN dari indikator analisis terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan tepat dan lengkap. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.7 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NN Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.7, S-NN dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  
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Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 2. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-NN  : Misalkan kelompok Ani saya kalikan dengan 2 agar hasilnya 10, 

seperti ini bu (S-19 menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x2 = 

4

10
 = 0,4. 

Peneliti : 0,4 kamu dapatkan darimana? 

S-NN  : Dari 
4

10
 buk, karena persepuluh buk jdinya 0,4. 

Peneliti : Lalu kelompok Edo kenapa kamu kalikan dengan 25 kenapa tidak 

dikalikan 2 juga? 

S-NN  : Jika saya kalikan 
1

4
 dengan 2 buk tidak bisa hasilnya menjadi 10 

atau 100, jadi saya kalikan dengan 25 sehingga 
1

4
 x 25 = 

25

100
 = 0,25 

Peneliti : Apakah cara tersebut benar untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk benar 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk saya sudah paham 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NN bisa menjelaskan 

strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator evaluasi 
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terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan tepat 

dan lengkap. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.8 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NN Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.8, S-NN dapat membuat kesimpulan dari konsep 

matematika yang telah digunakan  dari permasalahan nomor 2.  

Berikut wawancara kepada subjek S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu membuat kesimpulan pada soal nomor 2 dengan benar. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 2, jadi apa kesimpulannya dari jawaban kamu? 

S-NN  : Jadi kelompok yang mendapat kertas paling banyak adalah 

kelompok Udin buk 

Peneliti : Kenapa tidak kelompok yang lain? 

S-NN  : Karena kelompok Udin yang paling banyak buk 0,75 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

S-NN  : Iya buk saya yakin 

Peneliti : Iya nak jadi jawaban nomor 2 yang kamu kerjakan benar. 

Dari hasil wawancara di atas, S-NN dapat membuat kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NN dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan tepat. 
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Jawaban Siswa S-NN pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.9 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NN Soal 

Nomor 3. 

Berdasarkan gambar 4.9, S-NN siswa dapat memahami permasalahan 

pada soal tersebut. S-NN menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan tepat dan lengkap. 

Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 3. 

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 3? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-NN  : Sudah paham buk 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, soal nomor 3 ini pemecahan masalah 

matematika  tentang apa nak? 

S-NN` : Tentang persen buk. 

Peneliti : Benar nak. Lalu apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 3 ini? 

S-NN` : Diketahui Dinda diminta ibunya untuk membeli gula pasir 5kg 

dan tepung terigu 3kg setelah sampai dirumah, gula dan tepung terigu digunakan 

ibu untuk membuat kue. Kemudian yang ditanyakan berapa persen gula dan 

tepung terigu yang digunakan ibu membuat kue? 
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Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 3? 

S-NN` : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-NN sudah tepat. Subjek S-NN mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 sehingga menunjukan bahwa S-NN 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tepat dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.10 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-NN Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.10, S-NN dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 3. S-NN 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 3. 
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Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-NN  : Saya bagi buk lalu saya kalikan dengan 100 

Peneliti : Kenapa kamu membagi lalu dikalikan? 

S-NN  : Karena gula dan tepung digunakan untuk membuat kue buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-NN  : Iya buk karena akan mencari persen 

Peneliti  : Iya benar nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NN bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3 dengan lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NN dari indikator analisis terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan tepat. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.11 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NN Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.11, S-NN dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada siswa S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 3. 
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Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-NN            : S-19 : 
1,5

5 
 x 100 = 30% 

1,5𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
 x 100 = 50% 

Peneliti : 1,5 dibagi 5 kenapa hasilnya jadi 30%? kamu dapatkan darimana? 

S-NN            : 
1,5

5 
  = 0,3 x 100 = 30% buk  

Peneliti : Apakah cara tersebut benar untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk benar 

Peneliti  : Berarti kamu sudah memahami soal tersebut? 

S-NN  : Iya buk saya sudah paham 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NN bisa menjelaskan 

strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NN dari indikator evaluasi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan tepat 

dan lengkap. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.12 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NN Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.12, S-NN tidak membuat kesimpulan dari konsep 

matematika yang telah digunakan  dari permasalahan nomor 3.  
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Berikut wawancara kepada subjek S-NN yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut belum membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 3, jadi apa kesimpulannya dari jawaban kamu? 

S-NN  : Saya lupa bu membuat kesimpulan 

Peneliti : Lupa atau tidak bisa? 

S-NN  : Lupa buk 

Peneliti : Baik nak. Jawaban nomor 3 sudah benar kamu jawab tetapi 

kurang kesimpulannya. 

S-NN  : Iya buk 

Dari hasil wawancara di atas S-NN tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NN dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dapat melalui indikator inferensi namun kurang 

kesimpulan. 
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2. Siswa Berkategori Tinggi (S-MG) 

Jawaban Siswa S-MG pada soal nomor 1 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.13 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-MG Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.13, S-MG belum memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-MG tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 1. 

Berikut wawancara kepada S-MG yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

tidak menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Bagaimana kabarnya nak? 

S-MG  : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-MG  : Paham buk 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

S-MG  : Saya lupa menulisnya buk 

Peneliti : Lupa atau tidak bisa nak?  

S-MG  : Lupa buk 
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Dari hasil wawancara diatas subjek S-MG tidak menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-MG dari indikator interpretasi terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui 

indikator interpretasi. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.14 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-MG Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.14, S-MG dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1. S-MG 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 1. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 1? 

S-MG  : Saya kalikan dengan 2 semua buk 

Peneliti : Kenapa kamu kalikan dengan 2 semuanya? 
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S-MG  : Karena akan mencari pecahan senilai buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-MG  : Yakin buk 

Peneliti : Iya benar nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-MG dari indikator analisis terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan tepat. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.15 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-MG Soal Nomor 

1 

Berdasarkan gambar 4.15, S-MG dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi kurang 

teliti.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1 

meskipun kurang teliti. 



61 
 

 
 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-MG  : Cara saya begini buk gambar A 
1

2
, gambar B 

2

6
, gambar C 

2

4
, 

gambar D 
2

6
, dan gambar E 

1

3
.  

Peneliti : Kamu dapatkan darimana? 

S-MG           : Dari gambar nomor 1 buk 

Peneliti : Apakah cara tersebut benar untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S-MG  : Iya buk benar 

Peneliti : Lalu pecahan yang senilai gambar apa saja? 

S-MG  : Lupa saya tuliskan buk, saya langsung taruh di kesimpulan 

 Gambar a dan c dan gambar b dan d  

Peneliti : Kenapa b dan c juga senilai? 

S-MG  : Sama gambarnya buk 

Peneliti : Sudah ibuk informasikan kalau gambar d itu 
3

6
  

S-MG  : Oh iyaa buk saya lupa 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1 

namun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-MG mampu melalui indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan kurang tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.16 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-MG Soal Nomor 

1 
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Berdasarkan gambar 4.16, S-MG membuat kesimpulan kurang tepat dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 1.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut membuat kesimpulan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 1, jadi apa kesimpulannya dari jawaban kamu? 

S-MG  : Gambar a dan c dan gambar b dan d buk 

Peneliti : Kenapa b dan c juga senilai? 

S-MG  : Sama gambarnya buk 

Peneliti : Sudah ibuk informasikan sebelumnya kalau gambar d itu 
3

6
  

S-MG  : Oh iyaa buk saya lupa 

Dari hasil wawancara di atas S-MG menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1 namun kurang tepat. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG dari indikator inferensi terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas mampu melalui indikator 

inferensi meskipun ada kekeliruan. 
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Jawaban Siswa S-MG pada soal nomor 2 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.17 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-MG Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.17, S-MG mampu memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-MG menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 1 dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-MG   : Sudah paham buk 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, soal nomor 2 ini pemecahan masalah 

matematika  tentang apa nak? 

S-MG  : Pecahan desimal buk 

Peneliti : Lalu yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 ini? 

S-MG  : Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
 bagian, 

kelompok Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
 bagian, kelompok Siti mendapat 

kertas sebanyak  
4

5
 bagian, dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  

3

4
 

bagian dan yang ditanyakan mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 

dan kelompok siapa yang mendapatkan kertas paling banyak buk 
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Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2? 

S-MG  : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-MG sudah tepat. Siswa S-MG mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 sehingga menunjukan bahwa S-MG 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tepat dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.18 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-MG Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.18, S-MG dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2 tetapi 

ada kekeliruan. S-MG mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep 

matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 2. 
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Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S-MG  : Saya kalikan dengan 20 dan 25 buk 

Peneliti : Kenapa kamu kalikan dengan 20 dan 25? 

S-MG  : Agar hasilnya 100 semua buk  

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-MG  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 namun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-MG mampu melalui indikator analisis meskipun ada 

kekeliruhan terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas . 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.19 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-MG Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.19, S-MG dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi kurang 

teliti.  
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Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 2 

meskipun kurang teliti. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-MG  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x 20 = 

40

100
 buk  

Peneliti : Kenapa kelompok Ani dikalikan 20? Kenapa tidak dikalikan 

dengan angka yang menghasilkan persepuluh dulu? 

S-MG            : Agar hasilnya 100 buk  

Peneliti         : Seharusnya kamu kalikan 2 dulu agar hasilnya 10. Kalau tidak 

bisa menghasilkan 10 baru kamu kalikan dengan angka yang dapat 

menghasilkan 100. Jika tidak bisa menghasilkan 100, baru kamu kalikan dengan 

angka yang mendapatkan hasil 1000 

S-MG  : Jadi seperti itu yaa buk 

Peneliti : Iya karena pertanyaan mengubah pecahan biasa menjadi pecahan 

desimal. Begitupun juga dengan kelompok Siti kamu bisa kalikan dengan 2 

sehingga  
4

5
 x2 = 

8

10
 = 0,8 

S-MG  : Lalu kelompok Edo dan Udin apakah cara saya benar buk? 

Peneliti : Iya benar karena kelompok Edo dan Kelompok Udin itu tidak bisa 

dikalikan dengan angka yang menghasilkan 10. 

S-MG  : Iyaa buk sekarang saya mengerti  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2 

namun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-MG dari indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan kurang tepat. 
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d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.20 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-MG Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.20, S-MG membuat kesimpulan kurang tepat dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 2.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  membuat kesimpulan yang kurang tepat pada soal nomor 2. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 2, jadi apa kesimpulannya dari jawaban kamu? 

S-MG  : Yang mendapat kertas paling banyak adalah kelompok Siti buk. 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

S-MG  : Sepertinya salah buk 

Peneliti : Lalu apa yang benar? 

S-MG  : Tidak tau buk 

Peneli ti : Jadi kelompok yang paling banyak mendapatkan kertas itu 

kelompok Udin bukan kelompok Siti, karena kelompok siti kita kalikan dengan 

2 sehingga hasilnya 
4

5
 x2 = 

8

10
 = 0,8 sedangkan kelompok Udin tidak dapat 

dikalikan dengan 2 jadi kita kalikan dengan 25 agar hasil nya perseratus seperti 

ini 
3

4
 x25 = 

75

100
 = 0,75. Apakah sudah paham penjelasan ibu? 

S-MG  : Iya buk paham 
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Dari hasil wawancara di atas S-MG menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2 walaupun kurang tepat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG dari indikator inferensi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas belum mampu 

melalui indikator inferensi karena ada kekeliruan. 
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Jawaban Siswa S-MG pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

 

Gambar 4.21 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-MG Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.21, S-MG mampu memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-MG menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada S-MG yang menunjukan bahwa siswa tersebut  

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? Apakah mengerti 

(peneliti memberikan lembar jawaban siswa) 

S-MG  : Sudah buk 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 ini? 

S-MG  : Diketahui gula pasir sebanyak 5kg dan tepung terigu sebanyak 

3kg gula dan tepung digunakan ibu masing- masing sebanyak 1,5kg untuk 

membuat kue dan yang ditanyakan berapa persen gula pasir dan tepung terigu 

yang digunakan ibu untuk membuat kue  

Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 3? 

S-MG  : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-MG sudah tepat. Subjek S-MG mampu menjelaskan apa yang 
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diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 sehingga menunjukan bahwa S-MG 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tepat dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.22 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-MG Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.22, S-MG dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 3. S-MG 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 3. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-MG  : Saya bagi buk lalu saya kalikan 100 

Peneliti : Kenapa kamu menggunakan cara seperti itu? 

S-MG  : Karna mencari persen buk 
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Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-MG  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG 

mampu melalui indikator analisis meskipun terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas . 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.23 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-MG Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.23, S-MG dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada S-MG yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-MG  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1.5

5
 = 0,3 

x100 = 30% 

Peneliti : Yang 1,5 dapat darimana? 3 dan 5 juga dapat darimana 
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S-MG  : 1,5 itu yang digunakan ibu untuk membuat kue, sedang 3 itu 

adalah banyaknya tepung terigu dan 5 itu banyaknya gula pasir 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami cara mengerjakannya 

S-MG  : Iyaa buk saya mengerti  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-MG bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-MG dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas dengan tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.24 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-MG Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.24, S-MG tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan  dari permasalahan nomor 3.  

Berikut wawancara kepada siswa S-MG yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 3, kenapa tidak ada kesimpulannya? 

S-MG  : Saya lupa buk. 
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Peneliti  : Lupa atau tidak bisa? 

S-MG  : Lupa buk karena waktunya habis 

Dari hasil wawancara di atas S-MG tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-MG dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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4.3.2 Siswa Berkategori Sedang 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi pecahan. Adapun subjek 

yang dipilih oleh peneliti adalah 2 siswa yang mewakili dari beberapa siswa 

yang berkemampuan berpikir kritis sedang. Maka peneliti memilih subek S-ZKI 

dan S-NF. Adapun jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

sedang adalah sebagai berikut: 

1. Siswa Berkategori Sedang (S-ZKI) 

Jawaban S-ZKI pada soal nomor 1 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.25 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ZKI Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.25, S-ZKI dapat memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ZKI menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada siswa S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1. 
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Peneliti : Bagaimana kabarnya nak? 

S-ZKI  : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ZKI  : Iya buk paham 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

S-ZKI  : Diketahui Andi dan teman- teman sedang mengamati gambar 

pecahan senilai buk dan yang ditanyakan tulislah bentuk pecahan yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Peneliti : Iya benar nak. Berarti sudah paham apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1? 

S-ZKI  : Iya buk sudah paham. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ZKI sudah tepat. Siswa S-ZKI mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1 sehingga menunjukan bahwa S-ZKI 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tepat dan lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.26 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ZKI Soal Nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.26, S-ZKI membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1 namun ada 

kekeliruan. S-ZKI mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep 

matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 1. 

Peneliti : Bisa jelaskan model yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 nak? 

S-ZKI  : Saya kalikan buk 

Peneliti : Kenapa dikalikan? 

S-ZKI  : Karna mencari pecahan senilai buk 

Peneliti : Dikalikan dengan berapa? 

S-ZKI  : Semua dikalikan 2 buk 

Peneliti : Kenapa dikalikan dengan 2? 

S-ZKI  : Karena akan mencari pecahan senilai 

Peneliti : Harus dikalikan dengan 2 untuk mencari pecahan senilai? 

S-ZKI  : Sepertinya begitu buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 meskipun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-ZKI mampu melalui indikator analisis terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas . 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.27 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ZKI Soal Nomor 

1 

Berdasarkan gambar 4.27, S-ZKI dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan ada kekeliruan.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-ZKI  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Peneliti : Iya benar. Coba perhatikan gambar d bentuk pecahan berapa? 

S-ZKI  : 
2

6
 buk 

Peneliti  : Bukan nya ibu sudah informasikan bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
 

S-ZKI  : Berarti saya salah buk? 

Peneliti : Iya kamu keliru, tidak memperhatikan saat ibu informasikan 

S-ZKI  : Iya buk 

Peneliti : Setelah semua kamu kalikan dari semua gambar tersebut, gambar 

mana yang menunjukan pecahan senilai? 

S-ZKI  : Tidak tahu buk 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas ada kekeliruan. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.28 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ZKI Soal Nomor 

1 

Berdasarkan gambar 4.28, S-ZKI tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan  dari permasalahan nomor 1.  

Berikut wawancara kepada siswa S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Setelah semua kamu kalikan dari semua gambar tersebut, gambar 

mana yang menunjukan pecahan senilai? 

S-ZKI  : Tidak tahu buk 

Peneliti : Kenapa tidak membuat kesimpulan? 

S-ZKI  : Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

Dari hasil wawancara di atas S-ZKI tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
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berpikir kritis S-ZKI dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 

Jawaban Siswa S-ZKI pada soal nomor 2 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.29 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ZKI Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.29, S-ZKI dapat memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ZKI menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2. 

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ZKI  : Iya buk paham 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

S-ZKI  : Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok Siti mendapat kertas sebanyak  

4

5
, 

dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal  
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Peneliti : Apakah yang ditanyakan pada soal hanya mengubah pecahan 

desimal saja?  

S-ZKI  : Iya buk  

Peneliti : Coba bacakan ibu soalnya lagi 

S-ZKI  : (membaca soal tes yang diberikan peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Peneliti : Kenapa tidak dituliskan? 

S-ZKI  : Saya lupa buk 

Peneliti  : Lain kali pahami dengan benar soalnya ya 

S-ZKI  : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ZKI menuliskan denga tepat akan tetapi kurang lengkap 

dalam menuliskan soal yang ditanyakan. S-ZKI mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 sehingga menunjukan bahwa S-ZKI 

sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

kurang teliti. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

 

Gambar 4.30 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ZKI Soal Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.30, S-ZKI dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2 tetapi 

ada kesalahan dalam penjelasan dalam beberapa soal. S-ZKI mengidentifikasi 

hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal yang ditunjukan 

dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada siswa S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 2. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S-ZKI  : Saya kalikan  

Peneliti : Kenapa kamu kalikan? 

S-ZKI  : Agar menemukan hasil buk  

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-ZKI  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 namun ada beberapa penjelasan yang salah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI mampu melalui indikator 

analisis meskipun ada kekeliruhan terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas. 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.31 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ZKI Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.31, S-ZKI dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi kurang 

teliti.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 2 

meskipun kurang teliti. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-ZKI  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x 2 = 

40

10
  = 0,2 buk  

Peneliti : Kenapa kelompok Ani bisa menghasilkan 0,2 sedangkan yang 

kamu tuliskan 
2

5
 x 2 = 

40

10
  ? 

S-ZKI             : Berarti cara saya salah buk? 

Peneliti           : Cara yang kamu gunakan benar namun hasilnya yang salah. 

Kalau  
2

5
 x 2 = 

40

10
  berarti hasilnya 0,4 bukan 0,2 

S-ZKI    : Jadi seperti itu yaa buk 
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Peneliti    : Iya nak  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2 

namun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-ZKI dari indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan kurang tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.32 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ZKI Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.32, S-ZKI membuat kesimpulan kurang tepat dari konsep 

matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 2.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut  

membuat kesimpulan yang kurang tepat pada soal nomor 2. 

Peneliti : Jadi apa kesimpulannya dari jawaban nomor 2 yang sudah kamu 

kerjakan? 

S-ZKI  : Jadi kertas yang dimiliki Ani, Edo, Siti dan Udin  adalah 0,2 0,25 

0,80 0,75 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

S-ZKI  : Sepertinya salah buk 
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Peneliti : Lalu apa yang benar? 

S-ZKI  : Tidak tau buk 

Peneliti : Yang ditanyakan pada soalnya  kan mengubah pecahan biasa 

menjadi desimal, S-25 sudah mengerjakan nya. Kemudian ditanyakan lagi 

kelompok siapa yang mendapat bagian kertas paling banyak?  

S-ZKI  : Tidak tahu buk 

Peneliti : Jadi kelompok yang mendapat bagian kertas paling banyak itu 

kelompok Udin nak 

S-ZKI  : Jadi seperti itu ya buk 

Peneliti : Iya nak 

Dari hasil wawancara di atas S-ZKI menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2 walaupun kurang tepat dengan pertanyaan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari 

indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas belum mampu melalui indikator inferensi karena ada kekeliruan. 
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Jawaban Siswa S-ZKI pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.33 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ZKI Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.33, S-ZKI mampu memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ZKI menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor tetapi masih kurang lengkap. 

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut  

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? Apakah mengerti 

(peneliti memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ZKI  : Sudah buk 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 ini? 

S-ZKI  : Diketahui gula pasir sebanyak 5kg dan tepung terigu sebanyak 

3kg dan yang ditanyakan berapa persen gula pasir dan tepung terigu yang 

digunakan ibu untuk membuat kue buk 

Peneliti : Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah sudah lengkap yang 

ditulis diketahui dan ditanyakan nya? 

S-ZKI  : Sudah buk. Apakah saya salah buk? 
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Peneliti : Bukan salah nak tetapi di bagian diketahuinya kamu kurang 

menambahkan 2 bahan tersebut digunakan ibu membuat kue sebanyak 1,5 

S-ZKI  : Iya buk saya tidak teliti 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ZKI sudah bisa menjelaskan namun masih ada kekurangan 

dalam pernyataan diketahuinya pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari indikator interpretasi terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan tepat tetapi kurang 

lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.34 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ZKI Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.34, S-ZKI dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 3. S-ZKI 

mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 3. 
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Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-ZKI  : Saya bagi buk lalu saya kalikan 100 

Peneliti : Kenapa kamu menggunakan cara seperti itu? 

S-ZKI  : Karna mencari persen buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-ZKI  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI 

mampu melalui indikator analisis meskipun terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan benar. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.35 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ZKI Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.35, S-ZKI dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 3. 
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Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-ZKI  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1.5

5
 = 0,3 

x100 = 30% 

Peneliti : Yang 1,5 dapat darimana? 3 dan 5 juga dapat darimana? 

S-ZKI  : Dari soalnya buk. 

Peneliti : Coba jelaskan  

S-ZKI  : 1,5 itu yang digunakan ibu untuk membuat kue, sedang 3 itu 

adalah banyaknya tepung terigu dan 5 itu banyaknya gula pasir 

Peneliti : Berarti kamu sudah memahami cara mengerjakannya 

S-ZKI  : Iyaa buk saya mengerti  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ZKI bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ZKI dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas dengan tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.36 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ZKI Soal Nomor 

3 
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Berdasarkan gambar 4.36, S-ZKI tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 3.  

Berikut wawancara kepada S-ZKI yang menunjukan bahwa siswa tersebut  

tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 3, kenapa tidak ada kesimpulannya? 

S-ZKI  : Saya lupa buk. 

Peneliti  : Lupa atau tidak bisa? 

S-ZKI  : Lupa buk  

Dari hasil wawancara di atas S-ZKI tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-ZKI dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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2. Siswa Berkategori Sedang (S-NF) 

Jawaban S-NF pada soal nomor 1 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.37 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NF Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.37, S-NF menuliskan informasi yang diketahui saja 

pada soal tersebut. 

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan apa yang diketahui saja pada soal nomor 1. 

Peneliti : Bagaimana kabarnya nak? 

S-NF   : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-NF  : Iya buk paham 

Peneliti : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

S-NF  : Diketahui Andi dan teman- teman sedang mengamati gambar 

pecahan  buk  

Peneliti : Lalu apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 nak? 

S-NF  : Tidak tahu buk 
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Peneliti : Kamu kan bisa menjawab nomor 1 tetapi kenapa tidak menuliskan 

yang ditanyakan pada nomor 1 nak? 

S-NF   : Tidak mengerti buk 

Peneliti : Kamu kan sudah menuliskan yang diketahui dari soal tersebut, 

jadi yang ditanyakan itu tulislah bentuk pecahan dari gambar diatas dan gambar 

manakah yang menunjukan pecahan senilai? 

S-NF  : Jadi seperti itu ya buk 

Peneliti : Iya nak 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-NF kurang lengkap. S-NF mampu menjelaskan apa yang 

diketahui saja tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 

sehingga menunjukan bahwa S-NF sudah paham apa yang akan dicari dan belum 

memahami bagaimana cara mencarinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  

kemampuan berpikir kritis S-NF dari indikator interpretasi terlihat pada jawaban 

yang sudah dituliskan pada gambar diatas kurang lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.38 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-NF Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.38, S-NF dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1. S-NF 
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mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal 

yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Coba jelaskan model yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1? 

S-NF  : Saya melihat gambarnya buk lalu sya tuliskan bentuk pecahan nya 

Peneliti  : Kenapa kamu menggunakan cara tersebut? 

S-NF  : Karena menulis bentuk pecahan dari gambar buk 

Peneliti  : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-NF  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-NF dari indikator analisis terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan tepat. 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.39 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NF Soal Nomor 

1 

Berdasarkan gambar 4.39, S-NF mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi tidak lengkap dengan 

cara pengerjaannya.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-NF  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Peneliti : Iya benar. Coba perhatikan gambar d bentuk pecahan berapa? 

S-NF  : 
2

6
 buk 

Peneliti : Bukan nya ibu sudah informasikan bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
 

S-NF  : Berarti saya salah buk? 

Peneliti : Iya kamu keliru, tidak memperhatikan saat ibu informasikan 

S-NF  : Iya buk 

Peneliti : Kenapa kamu tidak menuliskan strategi pemecahan masalah 

nomor 1? 



94 
 

 
 

S-NF  : Saya kerjakan dibuku bu proses pengerjaan nya, kemudian 

jawaban nya saja yang saya tulis di lembar yang ibu berikan 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF bisa menjelaskan 

strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF dari indikator evaluasi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas ada kekeliruan. 

 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.40 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NF Soal Nomor 

1 

Berdasarkan gambar 4.40, S-NF mampu menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 1.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut   

membuat kesimpulan pada soal nomor 1. 

Peneliti : Setelah semua kamu kalikan dari semua gambar tersebut, gambar 

mana yang menunjukan pecahan senilai? 

S-NF   : 
1

2
 dan  

2

4
 buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin dengan kesimpulanmu 
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S-NF  : Yakin buk 

Dari hasil wawancara di atas S-NF menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NF dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas mampu melalui indikator inferensi. 
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Jawaban Siswa S-NF pada soal nomor 2  

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

 

Gambar 4.41 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NF Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.41, S-NF dapat memahami permasalahan pada soal 

tersebut. S-NF menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 

dengan tepat tetapi kurang lengkap. 

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 2 namun 

kurang lengkap. 

Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-NF   : Iya buk paham 

Peneliti  : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

S-NF   : Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok Siti mendapat kertas sebanyak  

4

5
, 

dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal  
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Peneliti  : Apakah yang ditanyakan pada soal hanya mengubah pecahan 

desimal saja?  

S-NF   : Iya buk  

Peneliti  : Coba bacakan ibu soalnya lagi 

S-NF  : (membaca soal tes yang diberikan peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Peneliti  : Kenapa tidak dituliskan? 

S-NF  : Saya lupa buk 

Peneliti  : Lain kali pahami dengan benar soalnya ya 

S-NF  : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-NF sudah benar akan tetapi kurang ketelitian dalam soal yang 

ditanyakan. S-NF mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 2 sehingga menunjukan bahwa S-NF sudah paham apa yang akan 

dicari dan bagaimana cara mencarinya meskipun kurang teliti. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF dari indikator interpretasi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas kurang teliti. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.42 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-NF Soal Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.41, S-NF dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2 tetapi 

ada kesalahan dalam penjelasan dalam beberapa soal. S-NF mengidentifikasi 

hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal yang ditunjukan 

dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 2. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S-NF  : Saya kalikan buk 

Peneliti : Kenapa kamu kalikan? 

S-NF  : Agar menemukan hasil buk  

Peneliti  : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-NF  : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 namun ada beberapa penjelasan yang salah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF mampu melalui indikator 

analisis meskipun ada kekeliruhan terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas . 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.43 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NF Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.43, S-NF dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi ada 

kesalahan dalam perhitungan.  

Berikut wawancara kepada  S-NF yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 2 

meskipun ada kesalahan dalam perhitungan. 

Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-NF  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x 2 = 

40

10
  = 0,40 buk  

Peneliti  : Kenapa kelompok Ani bisa menghasilkan 0,40? 

S-NF            : Berarti cara saya salah buk? 

Peneliti        : Cara yang kamu gunakan benar namun hasilnya yang salah. 

Seharusnya kamu kalikan ke puluhan seperti ini  
2

5
 x 2 = 

40

10
  sehingga hasilnya 

0,4 bukan 0,40 

S-NF  : Jadi seperti itu yaa buk 
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Peneliti  : Iya nak. Kemudian kelompok Edo 
1

4
 x 25 = 

75

100
 =0,75 kenapa bisa 

seperti ini hasilnya? 

S-NF  : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Seharusnya kalau dikalikan 
1

4
 x 25 = 

25

100
 = bukan 

75

100
. Jadi hasilnya 

0,25 bukan 0,75 

S-NF   : Baik buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF bisa menjelaskan 

strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2 namun ada 

kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF 

dari indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas meskipun ada kesalahan dari beberapa soal dalam perhitungan. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.44 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NF Soal Nomor 

2 

Berdasarkan gambar 4.44, S-NF membuat kesimpulan dari konsep 

matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 2 dengan tepat.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

membuat kesimpulan pada soal nomor 2. 
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Peneliti  : Jadi apa kesimpulannya dari jawaban nomor 2 yang sudah kamu 

kerjakan? 

S-NF   : Jadi kelompok yang paling banyak adalah Udin   

Peneliti  : Apakah kamu yakin dengan kesimpulan yang kamu buat? 

S-NF  : Yakin buk 

Peneliti  : Iya benar nak 

Peneliti  : Yang ditanyakan pada soalnya kan mengubah pecahan biasa 

menjadi desimal, S-20 sudah mengerjakan nya. Kemudian ditanyakan lagi 

kelompok siapa yang mendapat bagian kertas paling banyak?  

S-NF  : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Jadi kelompok yang mendapat bagian kertas paling banyak itu 

kelompok Udin nak 

S-NF  : Jadi seperti itu ya buk 

Peneliti  : Iya nak 

Dari hasil wawancara di atas S-NF menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NF dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas mampu melalui indikator inferensi. 
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Jawaban Siswa S-NF pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

 

Gambar 4.45 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-NF Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.45, S-NF kurang memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-NF menuliskan informasi yang diketahui dan tidak menuliskan 

ditanyakan pada soal nomor 3. 

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3. 

Peneliti  : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? Apakah mengerti 

(peneliti memberikan lembar jawaban siswa) 

S-NF  : Sudah buk 

Peneliti  : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 ini? 

S-NF  : Diketahui Dinda diminta ibunya untuk membeli gula pasir 

sebanyak 5kg dan tepung terigu sebanyak 3kg  

Peneliti  : Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah sudah lengkap yang 

ditulis diketahui dan ditanyakan nya? 

S-NF  : Sudah buk. Apakah saya salah buk? 

Peneliti  : Yang ditanyakan pada soal nomor 3 kamu tidak menulisnya di 

lembar jawaban 
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S-NF  : Berarti ditulis juga ya buk ditanyakan nya? 

Peneliti  : Iya nak agar kamu mengetahui apa yang ditanyakan pada soal 

tersebut 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-NF menjelaskan pernyataan diketahui namun masih ada 

kekurangan dalam pernyataan ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-NF dari indikator interpretasi terlihat pada jawaban 

yang sudah dituliskan pada gambar diatas tetapi kurang lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

 

Gambar 4.46 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-NF Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.46, S-NF membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah tetapi tidak sesuai dengan 

soal nomor 3. S-NF mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep 

matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

kurang mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 3. 
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Peneliti  : Coba jelaskan model yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-NF  : Saya bagi buk lalu saya kalikan 50 

Peneliti  : Di soal tidak ada yang menyatakan 
1

2
 . Kenapa kamu 

menuliskannya? 

S-NF  : Saya tidak tahu buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF menjelaskan 

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3 tetapi 

tidak tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF 

belum melalui indikator analisis terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.47 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-NF Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.47, S-NF mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tetapi kurang tepat.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

kurang mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 3. 
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Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-NF  : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1

2
 x 50  = 

1

2
 = 50% 

Peneliti  : Yang 1,2 dapat darimana? Dikali 50 dapat darimana? 

S-NF   : Saya tidak tahu buk  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-NF kurang mampu 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-NF dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas kurang tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.48 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-NF Soal Nomor 

3 

Berdasarkan gambar 4.36, S-NF tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 3.  

Berikut wawancara kepada S-NF yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 
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Peneliti  : Kamu kan sudah memahami cara atau strategi yang kamu gunakan 

pada soal nomer 3, kenapa tidak ada kesimpulannya? 

S-NF  : Saya lupa buk. 

Peneliti  : Lupa atau tidak bisa? 

S-NF  : Tidak bisa buk 

Dari hasil wawancara di atas S-NF tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-NF dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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4.3.3 Siswa Berkategori Rendah 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi pecahan. Adapun subjek 

yang dipilih oleh peneliti adalah 2 siswa yang mewakili dari beberapa siswa 

yang berkemampuan berpikir kritis rendah. Maka peneliti memilih subjek S-

ARA dan S-DRH. Adapun jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis sedang adalah sebagai berikut: 

1) Siswa Berkategori Rendah (S-ARA) 

Jawaban S-ARA pada soal nomor 1 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.49 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ARA Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.49, S-ARA kurang memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ARA menuliskan informasi yang diketahui saja dan tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 
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Berikut wawancara kepada siswa S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut hanya menjelaskan apa yang diketahui pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Bagaimana kabarnya nak? 

S-ARA : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti  : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ARA : Iya buk 

Peneliti  : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 1 ? 

S-ARA : Diketahui Andi dan teman- teman sedang mengamati gambar 

pecahan senilai buk  

Peneliti  : Iya benar nak. Lalu apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 nak? 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Coba dibaca dulu soalnya nak 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Peneliti  : S-ARA kan sudah menuliskan diketahui pada soal nomor 1, jadi 

yang ditanyakan pada soal nomor 1 itu tulislah bentuk pecahan dari gambar 

diatas dan gambar manakah yang menunjukan pecahan senilai nak 

S-ARA  : Jadi begitu ya buk 

Peneliti  : Iya nak. Kamu harus pahami dulu soalnya agar kamu bisa 

mencari jawabannya 

S-ARA  : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ARA kurang lengkap. S-ARA mampu menjelaskan apa yang 

diketahui saja pada soal nomor 1 sehingga menunjukan bahwa S-ARA kurang 

paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ARA dari indikator interpretasi 
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terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas dengan kurang 

lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.50 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ARA Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.50, S-ARA membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1 namun ada 

kekeliruan. Dimana S-ARA mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan 

konsep matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model 

matematika.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Bisa jelaskan model yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 nak? 

S-ARA : Saya kalikan dengan 2 semua buk 

Peneliti  : Kenapa dikalikan? 

S-ARA : Karna mencari pecahan senilai buk 

Peneliti  : Harus dikalikan dengan 2 untuk mencari pecahan senilai? 

S-ARA : Sepertinya begitu buk 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 meskipun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-ARA mampu melalui indikator analisis meskipun 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.51 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ARA Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.51, S-ARA mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan ada kekeliruan.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-ARA : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Peneliti : Iya benar. Coba perhatikan gambar d bentuk pecahan berapa? 

S-ARA  : 
2

6
 buk 

Peneliti : Bukan nya ibu sudah informasikan bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
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S-ARA : Berarti saya salah buk? 

Peneliti  : Iya kamu keliru, tidak memperhatikan saat ibu informasikan 

S-ARA : Iya buk 

Peneliti  : Setelah semua kamu kalikan dari semua gambar tersebut, gambar 

mana yang menunjukan pecahan senilai? 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1 

namun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-ARA dari indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas ada kekeliruan. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.52 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ARA Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.52, S-ARA tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 1.  

Berikut wawancara kepada siswa S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 1. 
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Peneliti  : Setelah semua kamu kalikan dari semua gambar tersebut, gambar 

mana yang menunjukan pecahan senilai? 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Kenapa tidak membuat kesimpulan? 

S-ARA  : Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

Dari hasil wawancara di atas S-ARA tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-ARA dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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Jawaban Siswa S-ARA pada soal nomor 2 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.53 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ARA Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.53, S-ARA dapat memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ARA menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2. 

Peneliti  : Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ARA  : Iya buk paham 

Peneliti  : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2? 

S-ARA : Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok Siti mendapat kertas sebanyak  

4

5
, 

dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal  
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Peneliti  : Apakah yang ditanyakan pada soal hanya mengubah pecahan 

desimal saja?  

S-ARA : Iya buk  

Peneliti : Coba bacakan ibu soalnya lagi 

S-ARA : (membaca soal tes yang diberikan peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Peneliti : Kenapa tidak dituliskan? 

S-ARA : Saya lupa buk 

Peneliti  : Lain kali pahami dengan benar soalnya ya 

S-ARA : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ARA sudah benar akan tetapi kurang ketelitian dalam soal 

yang ditanyakan. S-ARA mampu menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2 sehingga menunjukan bahwa S-ARA sudah 

paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ARA dari indikator interpretasi 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas kurang teliti. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.54 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ARA Soal Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.54, S-ARA membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2 tetapi ada kesalahan 

dalam penjelasan dalam beberapa soal. S-ARA mengidentifikasi hubungkan 

pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal yang ditunjukan dengan 

membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 2. 

Peneliti  : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S-ARA : Saya kalikan  

Peneliti  : Kenapa kamu kalikan? 

S-ARA  : Agar menemukan hasil buk  

Peneliti  : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-ARA : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA menjelaskan 

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 namun 

ada beberapa penjelasan yang salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-ARA belum melalui indikator analisis meskipun 

ada kekeliruhan terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas. 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.55 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ARA Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.55, S-ARA mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan tidak tepat.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut m menggunakan strategi yang tidak tepat digunakan pada soal nomor 2. 

Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-ARA : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x 50 = 

50

100
  = 50% buk  

Peneliti  : Kenapa menggunakan cara seperti itu? Nomor 2 yang ditanyakan 

kan tentang mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal. Cara yang kamu 

gunakan ini bagaimana maksudnya nak? 

S-ARA           : Saya tidak mengerti nomor 2 buk 

Peneliti            : Cara yang kamu gunakan ini tidak tepat nak, kamu 

mengubahnya ke dalam bentuk persen. Perhitungnya juga masih keliru nak 

S-ARA : Jadi bagaimana buk? 

Peneliti  : Karena nomor 2 mengubah pecahan biasa menjadi pecahan 

desimal. Jadi cara yang kamu gunakan adalah 
2

5
 kita kalikan dengan hasil 

persepuluh berarti kita kalikan dengan 2, sehingga hasilnya = 
4

10
 , karena 

4

10
 

maka hasilnya 0,4 nak 
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S-ARA : Jadi seperti ya buk 

Peneliti  : Iya nak 

  Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA kurang tepat 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ARA dari 

belum mampu melalui indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan diatas dengan kurang tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.56 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ARA Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.56, S-ARA tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 2.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 2. 

Peneliti  : Jadi apa kesimpulannya dari jawaban nomor 2 yang sudah kamu 

kerjakan? 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Peneliti : Kenapa tidak membuat kesimpulan? 
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S-ARA : Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

Dari hasil wawancara di atas S-ARA tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-ARA dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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Jawaban Siswa S-ARA pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.57 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-ARA Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.57, S-ARA tidak memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-ARA tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 3. 

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3. 

Peneliti  : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? Apakah mengerti 

(peneliti memberikan lembar jawaban siswa) 

S-ARA : Tidak buk 

Peneliti  : Bagian mana yang tidak dimengerti? 

S-ARA : Semuanya buk 

Peneliti  : Kenapa tidak di tanyakan kepada ibu sebelum mengerjakannya? 

S-ARA : Malu buk 

Peneliti  : Lain kali tanyakan ya apa yang belum dipahami agar bisa 

mengerjakan soal yang diberikan 

S-ARA : Iya buk  
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Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-ARA belum bisa menjelaskan pernyataan diketahuinya dan 

ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-

ARA dari indikator interpretasi belum mampu terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.58 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-ARA Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.58, S-ARA belum membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 3. S-

ARA mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep matematika dalam 

soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

belum mampu menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 3. 

Peneliti  : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-ARA : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Kenapa nak? 
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S-ARA  : Tidak mengerti buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA tidak bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ARA 

tidak mampu melalui indikator analisis meskipun terlihat pada jawaban yang 

sudah dituliskan pada gambar diatas. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.59 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-ARA Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.59, S-ARA tidak dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 3. 

Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 3, darimana kamu mendapatkan 

1,6kg nak? 

S-ARA : Saya tidak mengerti buk nomor 3 

Peneliti : Jadi begini nak 1,5kg itu yang digunakan ibu untuk membuat kue, 

sedang 3kg itu adalah banyaknya tepung terigu dan 5kg itu banyaknya gula 

pasir. Lalu kita bagi 5kg gula pasir dan 3kg tepung terigu itu dengan 1,5kg yang 

akan digunakan ibu untuk membuat kue nak. Jika sudah kita bagi, kemudian kita 
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kalikan dengan 100 karena kita akan mencari persen nak. Seperti ini nak  
1.5

5
 = 

0,3 x100 = 30% 

1.5

3
 = 0,5 x100 = 50% 

S-ARA  : Jadi seperti itu ya buk 

Peneliti : Iya nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-ARA tidak bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-ARA belum 

mampu melalui indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan tepat. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.60 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-ARA Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.60, S-ARA tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 3.  

Berikut wawancara kepada S-ARA yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 

Peneliti  : Kenapa tidak ada menulis kesimpulan nomor 3? 
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S-ARA : Tidak mengerti buk  

Dari hasil wawancara di atas S-ARA tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-ARA dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 
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2. Siswa Berkategori Rendah (S-DRH) 

Jawaban S-DRH pada soal nomor 1 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

 

Gambar 4.61 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-DRH Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.61, S-DRH kurang memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-DRH tidak menuliskan informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal nomor 1 

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut hanya menjelaskan apa yang diketahui pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Bagaimana kabarnya nak? 

S-DRH : Alhamdulillah baik buk. 

Peneliti  : Kemarin kan ibu sudah memberikan soal matematika tentang 

materi pecahan. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-DRH : Iya begitulah buk 

Peneliti  : Baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

S-DRH  : Tidak tahu buk 
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Peneliti  : Kenapa nak? 

S-DRH  : Saya tidak tahu caranya buk 

Peneliti  : Jadi untuk mencari diketahui dan ditanyaka pada soal, kita harus 

memahami terlebih dahulu soalnya nak 

 S-DRH  : Jadi begitu ya buk 

Peneliti  : Iya nak. Yang diketahui dari soal nomor 1 adalah Andi da teman- 

teman sedang mengamati gambar pecahan senilai dan yang ditanyakan tulislah 

bentuk pecahan dari gambar diatas dan gambar manakah yang menunjukan 

pecahan senilai  

S-DRH : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-DRH tidak lengkap. S-DRH tidak menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan soal nomor 1 sehingga menunjukan bahwa S-DRH 

kurang paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-DRH dari indikator 

interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas 

dengan tidak memberikan penjelasan. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

 

Gambar 4.62 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-DRH Soal Nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.62, S-DRH membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 1 namun ada 

kesalahan dalam penjelasan. S-DRH mengidentifikasi hubungkan pertanyaan 

dengan konsep matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model 

matematika.  

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

adanya kesalahan menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal 

nomor 1. 

Peneliti  : Bisa jelaskan model yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 nak? 

S-DRH  : Saya gambar buk pecahan nya  

Peneliti  : Kenapa digambar? 

S- DRH  : Saya mengikuti gambar yang ada di soal nya buk 

Peneliti  : Seharusnya kamu tuliskan bentuk pecahan nya kemudian kamu 

mencari pecahan yang senilai 

S- DRH  : Jadi seperti itu ya buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH bisa 

menjelaskan konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1 meskipun ada kekeliruan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-DRH mampu melalui indikator analisis meskipun 

terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas. 
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c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

 

Gambar 4.63 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-DRH Soal 

Nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.63, S-DRH dapat mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dengan melakukan perhitungan namun ada 

kekeliruan.  

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-DRH : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) gambar 

A 
1

2
  

Peneliti  : Iya benar. Lalu bagaimana cara mencari pecahan yang senilainya? 

S-DRH  : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Kenapa nak? 

S-DRH : Tidak tahu cara mencarinya buk 

Peneliti  : Coba perhatikan gambar D bentuk pecahan berapa nak? 

S-DRH  : 
2

6
 buk 
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Peneliti  : Ibu kan sudah informasikan bahwa gambar D itu 
3

6
 

S-DRH  : Tidak tahu buk 

kalikan terlebih dahulu dengan bilangan yang sama. Contohnya gambar A ) 
1

2
 x 2 

= 
2

4
. Coba kita liat ada tidak pecahan 

2

4
 pada gambar?  

S- DRH  : Ada buk. 

Peneliti   : Iya jadi pecahan yang senilai adalah gambar A dan gambar C. 

Sebelum kita membuat kesimpulan nya kita kalikan dulu semua pecahan yang 

ada pada gambar agar mengetahui ada tidak pecahan yang senilai jutga 

S-DRH  : Jadi seperti itu buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH kurang bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 1. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-DRH belum 

mampu melalui indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

 

Gambar 4.64 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-DRH Soal 

Nomor 1 
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Berdasarkan gambar 4.64, S-DRH tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 1.  

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 1. 

Peneliti  : Apa kesimpulan dari nomor 1 nak? 

S-DRH : Tidak tahu buk 

Peneliti  : Kenapa tidak membuat kesimpulan? 

S-DRH : Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

Dari hasil wawancara di atas S-DRH tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-DRH dari indikator inferensi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas belum mampu melalui indikator inferensi. 

Jawaban Siswa S-DRH pada soal nomor 2 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.65 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-DRH Soal 

Nomor 2 
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Berdasarkan gambar 4.65, S-DRH tidak memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-DRH tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal dengan tepat. 

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2. 

Peneliti : Apakah kamu sudah memahami pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

S-DRH : Iya buk paham 

Peneliti  : baiklah kalau begitu, apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

S-DRH : Diketahui Ibu memilik 
2

5
 beras dan yang ditanyakan Ibu memilik 

2

5
 

beras 

Peneliti : Darimana mendapatkan soal seperti yang sudah dituliskan ini nak? 

S-DRH : Tidak tahu buk 

Peneliti : Kamu sudah mengerti atau belum yang diminta pada nomor 2 

nak? 

S-DRH : Tidak buk 

Peneliti  : Jadi soal yang S-6 tulislah itu berbeda dengan soal yang ibu 

berikan. Soal nomor 2 itu Diketahui kelompok Ani mendapat kertas sebanyak 
2

5
, 

kelompok Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok Siti mendapat kertas 

sebanyak  
4

5
, dan kelompok Udin mendapat kertas sebanyak  

3

4
 dan yang 

ditanyakan mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal nak 

S-DRH : Jadi seperti ini buk 

Peneliti : Iya nak. Lain kali pahami dengan benar soalnya ya 

S-DRH : Iya buk 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan siswa S-DRH tidak benar. S-DRH menjelaskan tidak sesuai dengan 
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soal apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 sehingga 

menunjukan bahwa S-DRH kurang paham apa yang akan dicari dan bagaimana 

cara mencarinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

S-DRH dari indikator interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas dengan tidak penjelasan sesuai perintah soal. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.66 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-DRH Soal Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.66, S-DRH dapat membuat model atau konsep 

matematika yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 2 tetapi 

ada kesalahan dalam penjelasan dalam soal. S-DRH mengidentifikasi hubungkan 

pertanyaan dengan konsep matematika dalam soal yang ditunjukan dengan 

membuat model matematika.  

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa tersebut 

menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 2. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 2? 

S-DRH : Saya kalikan buk 
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Peneliti : Kalikan dengan berapa? 

S-DRH : Iya buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-DRH : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH menjelaskan 

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2 namun 

ada beberapa perhitungan yang salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis S-DRH mampu melalui indikator analisis meskipun 

ada kekeliruhan dalam perhitungan terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas . 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.67 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-DRH Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.67, S-DRH mengembangkan strategi pemecahan 

masalah dengan melakukan perhitungan tetapi kurang teliti.  

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal nomor 2 

meskipun kurang teliti. 
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Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 

S-DRH : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
2

5
 x 30 = 

60

100
  = 0,60 buk  

Peneliti : Darimana mendapatkan hasil 
60

100
 ? 

S-DRH         : Tidak tahu buk 

Peneliti      : Jika kamu kalikan dengan 30 hasilnya 
60

150
, seharusnya kamu kalikan 

dengan yang mendekati hasil persepuluh dulu nak. Kamu bisa kalikan 
2

5
 x 2 = 

4

10
  

= 0,4 . Semua yang kamu jawab nak hasilnya kurang tepat. 

S-DRH : Saya tidak mengerti buk caranya 

Peneliti : Kenapa tidak bertanya nak? 

S-DRH : Malu buk 

Peneliti : Kalau masih kurang paham bisa ditanyakan kepada ibuk nak 

S-DRH : Iya buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH tidak bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-DRH dari 

indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan pada gambar 

diatas dengan tidak tepat. 
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d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.68 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-DRH Soal 

Nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.8, S-DRH tidak membuat kesimpulan dari konsep 

matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 2.  

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak membuat kesimpulan yang kurang tepat pada soal nomor 2. 

Peneliti : Kenapa tidak membuat kesimpulan nak? 

S-DRH : Tidak bisa buk 

Peneliti : Kenapa tidak bisa? 

S-DRH : Tidak mengerti buk 

Dari hasil wawancara di atas S-DRH tidak membuat kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-DRH belum mampu melalui indikator inferensi terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas. 
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Jawaban Siswa S-DRH pada soal nomor 3 

a. Jawaban pada indikator Interpretasi 

Gambar 4.69 Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi S-DRH Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.69, S-DRH mampu memahami permasalahan pada 

soal tersebut. S-DRH menuliskan informasi yang diketahui namun ditanyakan 

pada soal nomor masih kurang tepat. 

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan kurang tepat pada soal 

nomor 3. 

Peneliti : Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? Apakah mengerti 

(peneliti memberikan lembar jawaban siswa) 

S-DRH : Sudah buk 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 3 ini? 

S-DRH : Diketahui Dinda diminta ibunya untuk membeli gula pasir 

sebanyak 5kg dan tepung terigu sebanyak 3kg dan yang ditanyakan gula dan 

digunakan ibu untuk membuat kue buk 

Peneliti : Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah sudah lengkap yang 

ditulis diketahui dan ditanyakan nya? 

S-DRH : Sudah buk. Apakah saya salah buk? 

Peneliti : Bukan salah nak tetapi yang ditanyaka pada soal itu berapa persen 

gula dan tepung terigu yang diguakan ibu membuat kue 
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S-DRH : Iya buk saya tidak teliti 

Dari hasil wawancara diatas dapat diperoleh bahwa jawaban yang 

diberikan S-DRH bisa menjelaskan namun masih ada kekurangan dalam 

pernyataan ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis S-DRH dari indikator interpretasi terlihat pada jawaban yang sudah 

dituliskan pada gambar diatas dengan tepat tetapi kurang lengkap. 

b. Jawaban pada indikator Analisis 

Gambar 4.70 Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis S-DRH Soal Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.70, S-DRH membuat model atau konsep matematika 

yang akan digunakan untuk memecahakan masalah nomor 3 namun kurang 

tepat. S-DRH mengidentifikasi hubungkan pertanyaan dengan konsep 

matematika dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika 

dengan kurang tepat.  

Berikut wawancara kepada siswa S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut  menjelaskan ide atau model yang akan digunakan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Coba jelaskan model yang digunakan untu menyelesaikan soal 

nomor 3? 

S-DRH : Saya kalikan 1 buk 
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Peneliti : Kenapa kamu kalikan dengan 1 

S-DRH : Karna mencari persen buk 

Peneliti : Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

S-DRH : Yakin buk 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH menjelaskan 

konsep matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 3 namun 

kurag tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-

DRH belum mampu melalui indikator analisis meskipun terlihat pada jawaban 

yang sudah dituliskan pada gambar diatas. 

c. Jawaban pada indikator Evaluasi 

Gambar 4.71 Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi S-DRH Soal 

Nomor 3 

Berdasarkan gambar 4.71, S-DRH tidak mengembangkan strategi 

pemecahan masalah dengan melakukan perhitungan.  

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak mampu menggunakan strategi yang tepat digunakan pada soal 

nomor 3. 

Peneliti : Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa yang kamu gunakan pada 

soal matematika ini? 
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S-DRH : Cara saya seperti ini buk (Menunjuk lembar jawabannya) 
1

5
 = x 1 

=
2

10
  0,2 

Peneliti : Kenapa 
1

5
 = x 1 ? dapat darimana nak? 

S-DRH : Saya tidak mengerti buk 

Peneliti : Bagian mana yang tidak dimengerti nak? 

S-DRH : Semuanya buk 

Peneliti : Karena soal nomor 3 tentang persen, kita pahami soalnya terlebih 

dahulu. Gula pasir yang dibeli dinda yaitu 5kg dan tepung terigu 3kg, kemudian 

kita bagi karena akan digunaka ibu untuk membuat kue sebanya 1,5. Jadi 
1,5

5
 =  

0,3 x 100 =30%. Tepung terigu 
1,5

3
 =  0,5 x 100 = 50% 

S-DRH : Jadi seperti itu ya buk 

Peneliti  : Iya nak 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diperoleh bahwa S-DRH tidak bisa 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah nomor 3. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis S-DRH belum 

mampu melalui indikator evaluasi terlihat pada jawaban yang sudah dituliskan 

pada gambar diatas. 

d. Jawaban pada indikator Inferensi  

Gambar 4.72 Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi S-DRH Soal 

Nomor 3 
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Berdasarkan gambar 4.72, S-DRH tidak menuliskan kesimpulan dari 

konsep matematika yang telah digunakan dari permasalahan nomor 3.  

Berikut wawancara kepada S-DRH yang menunjukan bahwa siswa 

tersebut tidak membuat kesimpulan pada soal nomor 3. 

Peneliti : Kenapa tidak membuat kesimpulan nak? 

S-DRH : Tidak bisa buk 

Dari hasil wawancara di atas S-DRH tidak menjelaskan kesimpulan yang 

diperoleh pada soal nomor 3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis S-DRH belum mampu melalui indikator inferensi terlihat pada 

jawaban yang sudah dituliskan pada gambar diatas.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa pada saat menyelesaikan pemecahan masalah matematika materi 

pecahan di SDN 24 Ampenan Tahun Pelajaran 2022/2023. Kemampuan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika sangatlah 

dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi et al., (2020:2) dalam 

penelitianya bahwa masalah matematika dapat diselesaikan dengan berpikir 

kritis dan berpikir kritis dapat dilatih dengan belajar matematika, sehingga 

materi matematika dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemapuan berpikir 

kritis berperan penting bagi siswa dalam memecahkan masalah matematika di 

sekolah dasar.  

Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah siswa kelas IV dengan 

jumlah siswa sebanyak 25 orang. Semua siswa kelas IV diberikan soal tes 

sebanyak tiga butir soal, kemudian tes tersebut diperiksa dan dianalisis oleh 

peneliti, selanjutnya ditentukan tingkat kemampuan berpikir kritis dari masing- 

masing siswa apakah termasuk dalam kategori tinggi, rendah, dan sedang. 

Tingkat kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini ditentukan juga 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahawa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 24 Ampenan tergolong pada 3 
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kategori. Dari 25 siswa kelas IV terdapat 5 siswa termasuk kategori tinggi, 7 

siswa termasuk kategori sedang, dan 13 siswa masuk dalam kategori rendah. 

5.1 Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 

Siswa yang berkemampuan kritis tinggi yaitu S-AZ, S-EL, S-MG, 

S-NN, dan S-RMA. Penelitian ini mengambil dua subjek sebagai 

perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi yaitu S-NN 

dan S-MG. Hal tersebut peneliti lakukan agar mempermudah peneliti 

dalam menganalisis data. 

Dari keseluruhan jawaban subjek S-NN dan S-MG dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi pada indikator interpretasi 

siswa. Siswa S-NN sudah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dari butir 3 soal dengan tepat dan lengkap. Berdasarkan deskripsi data 

hasil penelitian, S-NN dengan berkemampuan kritis tinggi sudah dapat 

menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan pada semua soal. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al.,  

(2017:224) bahwa indikator interpretasi merupakan kemampuan 

individu untuk menunjukan makna atau maksud dalam menafsirkan 

atau memahami berbagai situasi, peristiwa, prosedur atau standar. 

Pada saat dilakukan wawancara S-NN dapat menjelaskan dengan tepat 

dan lengkap. Sedangkan S-MG tidak menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 1, namun nomor 2 dan 3 menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban. Pada saat dilakukan 
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wawancara S-MG tidak dapat menjelaskan diketahui dan ditanyakan 

pada soal 1 dengan alasan lupa menuliskan.  

Pada indikator analisis dari keseluruhan jawaban subjek S-NN dan 

S-MG dapat diketahui kemampuan berpikir kritis tinggi siswa dari 3 

butir soal yang diberikan. Siswa mampu membuat model matematika 

dari soal yang diberikan dengan tepat dan juga lengkap dengan 

penjelasan yang benar. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-

NN dan S-MG dengan berkemampuan kritis tinggi sudah dapat 

membuat model yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 

pada semua soal. Hasil pada tahap wawancara S-NN dan S-MG juga 

dapat menjelaskan model matematika yang digunakan dalam 

menjawab soal yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Risnanosanti et al., (2019:2) bahwa peranan 

dalam menganalisis informasi yang sesuai dengan data yang ada 

sehingga siswa dapat melakukan penyelesaian masalah dengan benar. 

Pada indikator evaluasi subjek S-NN dan S-MG dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi dari 3 butir soal yang 

diberikan. S-NN dan S-MG mampu mengembangkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dan lengkap dengan melakukan 

perhitungan. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-NN dan S-

MG dengan berkemampuan kritis tinggi sudah dapat mengembangkan 

staretegi untuk memecahkan permasalahan pada semua soal. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih & Nahdi 
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(2021:1) bahwa bahwa melalui berpikir kritis siswa secara otomatis 

mampu memecahakan masalah sederhana hingga kompleks baik di 

dalam kelas maupun kehidupan sehari-hari. Pada saat tahap 

wawancara, S-NN dan S-MG dapat menjelaskan strategi yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dengan melakukan 

perhitungan pada setiap butir soal.  

Pada indikator inferensi subjek S-NN dan S-MG dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi dari 3 butir soal yang 

diberikan. S-NN sudah mampu membuat kesimpulan pada soal nomor 

1 dan 2 namun tidak membuat kesimpualn pada soal nomor 3 dengan 

alasan lupa menuliskan kesimpulannya. Berdasarkan deskripsi data 

hasil penelitian, S-NN dengan berkemampuan kritis tinggi sudah dapat 

membuat kesimpulan pada 2 butir soal. Pada saat tahap wawancara, S-

19 dapat menjelaskan alasan membuat kesimpulan seperti yang telah 

dituliskan pada lembar jawaban pada nomor 1 dan 2 dari 3 soal yang 

dikerjakan. Sedangkan S-MG membuat kesimpulan pada soal nomor 1 

namun ada kekeliruan, soal nomor 2 namun kurang tepat dan tidak 

membuat kesimpualn pada soal nomor 3 dengan alasan lupa 

menuliskan kesimpulannya. Berdasarkan deskripsi data hasil 

penelitian, S-MG dengan berkemampuan kritis tinggi sudah dapat 

membuat kesimpulan pada 2 butir soal namun ada kekeliruan dan 

kurang tepat. Pada saat tahap wawancara, S-MG menjelaskan alasan 

membuat kesimpulan seperti yang telah dituliskan pada lembar 
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jawaban pada nomor 1 dan 2 dari 3 soal yang dikerjakan. Hal ini 

sesuai dengan ungkapan Azizah et al., (2018:62) bahwa seseorang 

yang berpikir kritis tinggi adalah seorang yang dapat menarik 

kesimpulan dari pengetahuannya, mengetahui bagaimana 

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah, dan menemukan 

sumber informasi yang relevan untuk membantu dalam memecahkan 

masalah. 

5.2 Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 

Siswa yang berkemampuan kritis sedang yaitu S-ANP, S-AH, S-

MRS S-KR, S-MDA, S-NF dan S-ZKI. Penelitian ini mengambil dua 

subjek sebagai perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir kritis 

sedang yaitu S-ZKI dan S-NF. Hal tersebut peneliti lakukan agar 

mempermudah peneliti dalam menganalisis data. 

Dari keseluruhan jawaban subjek S-ZKI dan S-NF dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat sedang pada indikator interpretasi 

siswa. Siswa S-ZKI sudah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dari butir 3 soal tetapi kurang teliti dan kurang tepat. Berdasarkan 

deskripsi data hasil penelitian, S-ZKI dengan berkemampuan kritis 

sedang sudah dapat menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada semua soal meskipun kurang teliti pada nomor 2 dan kurang 

lengkap pada nomor 3. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azizah et al., (2018:65) bahwa bahwa siswa dengan kategori sedang 

tidak sempurna menuliskan fakta dan informasi serta mengajukan 
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pertanyaan dan kurang mampu memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan sehingga kurang memahami soal yang diberikan. Pada saat 

dilakukan wawancara S-ZKI dapat menjelaskan jawaban yang telah 

dituliskan pada indikator interpretasi. Sedangkan S-NF berdasarkan 

deskripsi data hasil penelitian, menuliskan yang diketahui saja pada 

soal nomor 1, nomor 2 menuliskan diketahui dan ditanyakan pada 

lembar jawaban namun kurang lengkap dan 3 menuliskan yang 

diketahui saja pada lembar jawaban. Pada saat dilakukan wawancara 

S-NF tidak dapat menjelaskan ditanyakan pada soal 1 dan 3 dengan 

alasan tidak mengerti sedangkan nomor 2 dapat dijelaskan S-NF.  

Pada indikator analisis dari keseluruhan jawaban subjek S-ZKI dan 

S-NF dapat diketahui kemampuan berpikir kritis sedang siswa dari 3 

butir soal yang diberikan. S-ZKI mampu membuat model matematika 

dari soal yang diberikan namun ada kesalahan dalam penjelasan 

beberapa soal. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-ZKI 

dengan berkemampuan kritis sedang dapat membuat model yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan pada semua soal. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al., (2018:66) bahwa 

banyak cara berpikir dan pentingnya berpikir agar siswa tidak takut 

denga pelajaran matematika. Salah satunya adalah analisis masalah, 

tujuan analisis masalah adalah untuk mendorong siswa berpikir lebih 

luas, menyajikan tantangan, dan memperkaya sumber belajar. Hasil 

pada tahap wawancara S-ZKI dapat menjelaskan model matematika 
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yang digunakan dalam menjawab soal yang diberikan namun pada 

soal nomor 2 ada kesalahan dalam penjelasan jawaban. Sedangkan S-

NF berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, dapat membuat model 

matematika pada soal nomor 1, soal nomor 2 membuat model namun 

ada kesalahan dalam penjelasan salah sau jawaban, dan soal nomor 3 

tidak membuat model matematika. Pada saat dilakukan wawancara S-

NF dapat menjelaskan model yang digunakan pada soal 1 dan 2 

dengan alasan sedangkan nomor 3 tidak dapat dijelaskan.  

Pada indikator evaluasi subjek S-ZKI dan S-NF dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat sedang dari 3 butir soal yang 

diberikan. S-ZKI mampu mengembangkan strategi pemecahan 

masalah yang tepat dan lengkap dengan melakukan perhitungan 

namun ada satu soal perhitungannya kurang teliti. Berdasarkan 

deskripsi data hasil penelitian, S-ZKI dengan berkemampuan kritis 

sedang sudah dapat mengembangkan staretegi untuk memecahkan 

permasalahan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwono 

et al., (2018:141) bahwa memikirkan dan mengkaji ulang langkah- 

langkah pemecahan masalah merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada 

saat tahap wawancara, S-ZKI dapat menjelaskan strategi yang 

digunakan untuk memecahkan masalah dengan melakukan 

perhitungan pada semua butir soal namun pada soal nomor 2 kurang 

teliti dalam perhitungan. Sedangkan S-NF berdasarkan data hasil 
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penelitian, dapat mengembangkan strategi dalam memecahkan 

masalah pada soal nomor 1 tetapi kurang lengkap proses 

pengerjaannya, pada soal nomor 2 dapat mengembangkan strategi 

dalam memecahkan masalah namun ada kesalahan dalam perhitungan, 

dan soal nomor 3 dapat mengembangkan strategi dalam memecahkan 

masalah namun kurang tepat. Pada saat dilakukan wawancara S-NF 

dapat menjelaskan strategi yang digunakan pada semua soal meskipun 

kurang lengkap pengerjaannya dan ada kesalahan dalam perhitungan.  

Pada indikator inferensi subjek S-ZKI dan S-NF dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat sedang dari 3 butir soal yang 

diberikan. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-ZKI mampu 

membuat kesimpulan pada soal nomor 2 saja tetapi kurang tepat dan 

pada soal nomor 1 dan 3 tidak membuat kesimpualn dengan alasan 

tidak memahami. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purwati et al., (2016:92) bahwa siswa dengan kemampuan berpikir 

kritis sedang hanya dapat memenuhi indikator interpretasi dan analisis 

namun kurang mampu memenuhi indikator evaluasi dan inferensi. 

Pada saat tahap wawancara, S-ZKI bisa menjelaskan alasan membuat 

kesimpulan seperti yang telah dituliskan pada lembar jawaban pada 

nomor 2 saja dari 3 soal yang dikerjakan. Sedangkan S-NF 

berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, membuat kesimpulan pada 

soal nomor 1 dan 2 saja namun tidak membuat kesimpualan pada soal 
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nomor 3. Pada tahap wawancara, S-NF dapat menjelaskan kesimpulan 

pada soal nomor 1 dan 2 saja.  

5.3 Siswa dengan Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 

Siswa yang berkemampuan kritis sedang yaitu S-ARA, S-AS, S-

DRH, S-DOD, S-DDS, S-KG, S-MA, S-MTA, S-MRS, S-NSF, S-R, 

S-RER dan S-YS. Penelitian ini mengambil dua subjek sebagai 

perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir kritis sedang yaitu S-

ARAdan S-DRH. Hal tersebut peneliti lakukan agar mempermudah 

peneliti dalam menganalisis data. 

Dari keseluruhan jawaban subjek S-ARA dan S-DRH dapat 

diketahui kemampuan berpikir kritis tingkat rendah pada indikator 

interpretasi siswa. Siswa S-ARA menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan dari butir 3 soal tetapi kurang teliti dan kurang lengkap. 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-ARA dengan 

berkemampuan kritis rendah menyatakan apa yang diketahui saja pada 

soal nomor 1, soal nomor 2 dapat menuliskan diketahui dan 

ditanyakan, dam pada nomor 3 dan tidak menuliskan diketahui dan 

ditanyakan pada lembar jawaban. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia et al., (2020:104) bahwa kemampuan berpikir 

kritis tingkat rendah rata- rata mengalami kesulitan yang dimula dari 

indikator pertama yaitu interpretasi, siswa kesulitan dalam 

menemukan informasi berupa fakta dan inti pertanyaan. Pada saat 

dilakukan wawancara S-ARA menjelaskan jawaban nomor 2 saja yang 
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lengkap dan tepat sedangkan nomor 1 dan 3 kurang lengkap. 

Sedangkan S-DRH berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, tidak 

menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1, nomor 

2 menuliskan diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban namun 

tidak sesuai dengan perintah soal dan 3 menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi kurang tepat pada lembar jawaban. Pada saat 

dilakukan wawancara S-DRH kurang mampu dalam menjelaskan yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal semua soal.  

Pada indikator analisis dari keseluruhan jawaban subjek S-ARA 

dan S-DRH dapat diketahui kemampuan berpikir kritis rendah siswa 

dari 3 butir soal yang diberikan. Berdasarkan deskripsi data hasil 

penelitian, S-ARA dengan berkemampuan kritis rendah membuat 

model yang digunakan untuk memecahkan permasalahan pada nomor 

1 namun ada kekeliruan, pada soal nomor 2 membuat model yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan tetapi ada kesalahan 

dalam penjelasan, dan soal nomor 3 tidak membuat model 

matematika. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdausi et 

al., (2021:230) bahwa proses kognitif yang terlibat dalam 

menganalisis masalah yang dihadapi secara sistematis dan spesifik, 

mengidentifikasi masalah secara cermat dan menyeluruh, serta 

mengidentifikasi dan menganalisis informasi untuk merencanakan 

strategi pemecahan masalah. Hasil pada tahap wawancara S-ARA 

dapat menjelaskan model matematika yang digunakan dalam 
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menjawab soal yang diberikan namun pada soal nomor 1 dan 2 ada 

kesalahan dalam penjelasan jawaban. Sedangkan S-DRH berdasarkan 

deskripsi data hasil penelitian, membuat model matematika pada soal 

nomor 1 dan 2 tetapi ada kesalahan dalam penjelasan, dan pada soal 

nomor 3 membuat model namun kurang tepat. Pada saat dilakukan 

wawancara S-DRH menjelaskan model yang digunakan meskipun 

kurang tepat.  

Pada indikator evaluasi subjek S-ARA dan S-DRA dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat rendah dari 3 butir soal yang 

diberikan. S-ARA mampu mengembangkan strategi pemecahan 

masalah tetapi kurang tepat dengan melakukan perhitungan namun ada 

satu soal tidak mengembangkan strategi pemecahan masalah. 

Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-ARA dengan 

berkemampuan kritis rendah pada soal nomor 1 dan 2 

mengembangkan staretegi untuk memecahkan permasalahan namun 

kurang tepat, dan pada soal nomor 3 tidak mengembangkan strategi 

dengan tepat. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hendryawan et al., (2017:55) bahwa kemampuan berpikir kritis yang 

rendah tidak secara sistematis menuliskan solusi dan tidak dapat 

memilih dan membenarkan strategi untuk memecahkan masalah 

dengan tepat secara tertulis. Pada tahap wawancara, S-ARA 

menjelaskan strategi yang digunakan untuk memecahkan masalah 

dengan melakukan perhitungan pada soal 1 dan 2, pada soal 3 tidak 
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mengembangkan strategi untuk memecahkan masalah. Sedangkan S-

DRH berdasarkan data hasil penelitian, dapat mengembangkan strategi 

dalam memecahkan masalah pada soal nomor 1 dan 2 tetapi kurang 

tepat, pada soal nomor 3 tidak mengembangkan strategi dalam 

memecahkan. Pada tahap wawancara S-6 hanya menjelaskan strategi 

yang digunakan pada semua soal nomor 1 meskipun ada kesalahan 

dalam perhitungan.  

Pada indikator inferensi subjek S-ARA dan S-DRH dapat diketahui 

kemampuan berpikir kritis tingkat rendah dari 3 butir soal yang 

diberikan. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, S-ARA dan S-

DRH tidak mampu membuat kesimpulan pada soal semua butir soal. 

Pada tahap wawancara, S-ARA dan S-DRH tidak bisa menjelaskan 

kesimpulan dari 3 butir soal yang diberikan. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Purwati et al., (2016:91) siswa dengan 

berkemampuan berpikir kritis rendah yaitu kurang mampu memenuhi 

indikator interpretasi, karena siswa hanya mampu mengidentifikasi 

fakta yang diberikan dengan jelas pada soal serta tidak mampu 

memenuhi indikator menganalisis, mengevaluasi, serta 

mengidentifikasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 24 

Ampenan dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan tahun 

pelajaran 2022/2023 berkategori tinggi ada 5 siswa, berkategori sedang 

ada 7 siswa, dan berkategori rendah ada 13 siswa, sehingga sebagian 

besar kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika berkategori rendah.  

6.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru, hendaknya menjadi acuan untuk mengkaji dan 

memperbaiki faktor- faktor penyebab rendah hasil tes 

kemampuan berpikir kritis disekolah tersebut. 

b. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bekal untuk sering 

melakukan latihan soal- soal pemecahan masalah dengan 

menggunakan langkah- langkah yang benar. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diaharapkan melakukan penelitian yang 

relevan seperti menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah matematika. 
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Lampiran 1 

Rublik Penilaian Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Menyelesaikan soal 

Aspek yang 

diukur 

Rublik Penilaian Skor 

Interpretasi Tidak dapat menulis apa yang ditanyakan atau 

diketahui oleh pertanyaan 

0 

 Menulis diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak 

tepat 

5 

 Menulis yang diketahui dengan benar atau yang 

ditanyakan saja dengan benar 

10 

 Menulis yang diketahui dengan tepat tetapi kurang 

lengkap 

15 

 Menulis diketahui dan ditanyakan dengan tepat dan 

lengkap 

20 

Analisis Tidak membuat model matematika dari masalah yang 

diberikan 

0 

 Membuat model matematika tetapi kurang tepat 5 

 Membuat model matematika dengan benar tetapi tidak 

memberikan penjelasan 

10 

 Membuat model matematikan dengan benar tetapi ada 

kesalahan dalam penjelasan 

15 

 Membuat model matematika dari soal yang diberikan 

dengan tepat dan memberikan penjelasan dengan benar 

dan lengkap 

20 

Evaluasi Tidak mengembangkan strategi dalam memecahkan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

0 

 Menggunakan strategi pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan soal yang tidak tepat dan tidak lengkap  

10 

 Menggunakan strategi pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan soal yang tepat, tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi 

sempurna menggunakan strategi pemecahan 

20 

 Menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengakap tetapi kesalahan 

dalam perhitungan atau penjelasan 

30 

 Menggunakan strategi pemecahan masalah yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan atau penjelasan 

40 
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0Inferensi Tidak ada kesimpulan 0 

 Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dengan pertanyaan 

5 

 Membuat kesimpulan yang tidak tepat walaupun 

disesuaikan dengan soal 

10 

 Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan soal 

tetapi tidak lengkap 

15 

 Membuat kesimpulan dengan benar, sesuai dengan 

soal dan lengkap 

20 

 Total Skor 100 

Facione (Putri, 2018) 
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Lampiran 2 

KISI- KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : IV 

Materi  : Pecahan 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator KD Jmlh 

Butir 

Indikator Soal Jenis 

Tes 

Lvl 

Kognitif 

3.1 Menjelaskan 
pecahan-

pecahan 

senilai 
dengan 

gambar 

dan model 
konkret 

 

3.1.1.Memahami 
arti dari 

pecahan-

pecahan 
senilai 

dengan 

gambar 
dan model 

konkret. 

 

1 Disajikan beberapa 

gambar pecahan 

senilai, siswa dapat 

menemukan (C3) 

pecahan senilai 

setelah mengamati 

gambar. 

Essay  C3 

3.2 Menjelaskan 
berbagai 

bentuk 

pecahan 
(biasa, 

campuran, 

desimal, 
dan 

persen) 

dan 

hubungan 
diantarany

a 

 

3.2.1.Memahami 
bentuk 

operasi 

pecahan 
biasa. 

3.2.2.Memahami 

bentuk 
pecahan 

campuran. 

3.2.3.Memahami 

pecahan 
desimal. 

3.2.4.Memahami 

operasi 
pecahan 

persen. 

 

2 Disajikan bentuk- 

bentuk pecahan 

biasa dan pecahan 

desimal, siswa dapat 

menguraikan (C4) 

pecahan biasa 

menjadi pecahan 

desimal. 

Essay  C4 
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  3 Disajikan bentuk- 

bentuk pecahan 

persen, siswa dapat 

membuktikan (C5) 

pecahan biasa 

menjadi pecahan 

persen. 

Essay C5 
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Lampiran 3  

Pecahan  

Materi Pecahan Senilai 

1. Konsep Pecahan Senilai 

Pecahan senilai adalah pecahan yang memiliki nilai yang sama walaupun 

penyebut dan pembilangnya berbeda. Pecahan senilai dapat dikatakan sebuah 

pecahan.  

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

Bagaimanakah besar kedua lingkaran yang diasir? Apakah sama? Ya, besar kedua 

lingkaran yang diarsir sama, maka 
2

4
 dan 

4

8
 merupakan pecahan yang senilai karena 

memiliki nilai yang sama.  

2. Menentukan Pecahan- Pecahan Senilai 

Pecahan senilai dapat ditentukan dengan cara menggali atau membagi 

pembilang dan penyebut pecahan tersebut dengan bilangan yang sama, 

kecuali nol. 

a. Menentukan pecahan- pecahan yang senilai dengan cara 

perkalian  

Cara menentukan pecahanp pecahan yang senilai dengan perkalian 

sebagai berikut.  

1) Pembilang dan penyebut dikalikan dengan bilangan yang sama. 

2) Hasil perkalian merupakan pecahan yang senilai dengan pecahan 

semula. 

 

2

4
 

4

8
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Contoh : 

Apakah pecahan 
3

4
  senilai dengan 

6

8
 ? 

Jawab : 

Untuk menemukan apakah pecahan 
3

4
  senilai dengan 

6

8
 dapat dilakukan dengan 

mengalikan pembilang dan penyebut dari pecahan 
3

4
  dengan 2. 

3

4
  = 

3 𝑥 2

4 𝑥 2
  = 

6

8
 

Jadi, pecahan 
3

4
  senilai dengan 

6

8
 

Jika pecaha dinyatakan dalam bentuk gambar sebagai berikut. 

 

 

 

Dari gambar terlihat bahwa besar bagian yang diarsir adalah sama, maka pecahan 
3

4
   senilai dengan 

6

8
 . 

b. Menentukan pecahan- pecahan yang senilai dengan cara 

pembagian  

Cara menentukan pecahan- pecahan senilai dengan pembagian sebagai 

berikut. 

1) Pembilang dan penyebut dibagi dengan bilangan yang sama. 

2) Hasil pembagian merupakan pecahan yang senilai dengan pecahan 

semula. 

Contoh : 

Tentukan pecahan yang senilai dengan  
5

15
 ! 

 

 

6

8
 

3

4
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Jawab : 

Pecahan yang senilai dengan 
5

15
 dapat dicari dengan cara pembilang dan penyebut 

dibagi 5. 

5

15
 = 

5: 5

15 ∶ 5 
 = 

1

3
 

Jadi, pecahan yang senilai dengan 
5

15
  adalah 

1

3
 . 

3. Menyederhanakan Pecahan  

Menyederhanakan pecahan prinsipnya sama dengan mencari pecahan yang 

senilai. Dalam menyederhanakan pecahan selalu membagi pembilang dan 

penyebut dengan bilangan yang sama. Usahakan hasilnya dalam bentuk yang 

paling sederhana atau tidak bisa dibagi lagi. ] 

Contoh : 

Sederhanakan pecahan  
4

8
  ! 

Jawab : 

4

8
  = 

4 ∶4

8∶ 4
  = 

1

2
   

Jadi, bentuk sederhana dari pecahan 
4

8
  adalah 

1

2
  . 

4. Membandingkan Pecahan  

Membandingkan bilangan berarti menentukan mana bilangan yang nilainyta lebih 

besar, bilangan yang lebih kecil, atau nilainya sama. Tanda yang digunakan untuk 

membandingkan bilangan sebagai berikut. 

“ < ”  dibaca kurang dari. 

“ > “ dibaca lebih dari. 

“ = “ dibaca sama dengan. 

a. Pecahan berpenyebut sama 

Untuk membandingkan pecahan yang berpenyebut sama, maka cukup 

bandingkan saja pembilangnya. 

Contoh : 

Bandingkan pecahan pecahan berikut dengan menggunakan tanda “ < ”  “ > “ 

atau “ = “ ! 
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a. 
5

6
 … 

3

6
 

 

b. 
2

9
 … 

5

9
 

 

c. 
4

10
 … 

4

10
 

 

Jawab… 
3

6
 

 

a.  
5

6
  > 

3

6
  (karena 5 > 3 ) 

 

 

b. 
2

9
  <  

5

9
  (karena 2 < 5 ) 

 

 

c. 
4

10
  =  

4

10
  (Karena 4 = 4 ) 

 

b. Pecahan berpenyebut berbeda 

Untuk membandingkan bilangan pecahan dengan penyebut yang berbeda dapat 

menggunakan gambar contoh sebagai berikut. 

Isilah titik- titik dengan tanda pembanding yang tepat untuk 
2

3
 … 

4

5
 ! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

Dari gambar diatas, luas daerah yang diarsir pada gambar kiri lebih kecil 

dibandingkan dengan gambar kanan. Sehingga dapat ditulis 
2

3
  <  

4

5
 . 

 

 

 

2

3
 

4

5
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5. Mengurutkan Pecahan 

a. Mengurutkan pecahan berpenyebut sama 

jika terdapat sekelompok pecahan berpenyebut sama, maka cara 

mengurutkan dari yang terkecil atau yang terbesar cukup bandingkan pada 

pembilangnya.  

Contoh :  

Urutkan pecahan berikut dari yang terkecil ! 

3

7
 , 

1

7
 , 

4

7
  dan 

6

7
 

Jawab : 

 Karena penyebutnya sama yaitu 7, maka kita tinggal bandingkan pembilangnya. 

1< 3 < 4 < 6 

Urutan pecahan dari yang terkecil adalah 
1

7
 , 

3

7
 , 

4

7
  dan  

6

7
 . 

b. Mengurutkan pecahan berpenyebut berbeda 

Jika terdapat sekelompok pecahan berpenyebut berbeda, maka cara 

mengurutkan dari yang terkecil atau terbesar menggunakan langkah- 

langkah berikut.  

1) Samakan penyebutnya terlebih dahulu 

2) Setelah penyebutnya menjadi sama, urutkan dengan membandingkan 

pembilangnya. 

3) Setelah diurutkan kembalikan setiap pecahan yang berpenyebut sama 

ke bentuk semula. 

Contoh : 

Urutkan pecahan berikut dari yang terbesar ! 

2

3
 , 

1

6
 , 

3

4
 dan 

1

2
  

Jawab : 

Langkah 1 : menyamakan penyebut  

2

3
 = 

2 𝑥 4

3 𝑥 4
 = 

𝟖

𝟏𝟐
       

1

6
 = 

1 𝑥 2

6 𝑥 2 
 = 

𝟐

𝟏𝟐
    

3

4
 = 

3 𝑥 3

4 𝑥 3
 = 

𝟗

𝟏𝟐
    

1

2
 = 

1 𝑥 6 

2 𝑥 6
 = 

𝟔

𝟏𝟐
 

Langkah 2 : membandingkan pembilangnya  

Dari langkah 1 diperoleh pecahan dengan penyebut sama sebagai berikut. 
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𝟖

𝟏𝟐
 , 

𝟐

𝟏𝟐
 , 

𝟗

𝟏𝟐
 , 

𝟔

𝟏𝟐
  

Kemudian kita bandingkan pembilangnya dari yang terbesar. 

9 > 8 > 6 > 2, maka urutan dari yang terbesar adalah  
𝟗

𝟏𝟐
 , 

𝟖

𝟏𝟐
 , 

𝟔

𝟏𝟐
 , 

𝟐

𝟏𝟐
 

Langkah 3 : mengembalikan pecahan yang sudah dibandingkan ke bentuk semula. 

Pecahan  
𝟗

𝟏𝟐
 , 

𝟖

𝟏𝟐
 , 

𝟔

𝟏𝟐
 , 

𝟐

𝟏𝟐
 diubah ke bentuk semula menjadi 

3

4
 , 

2

3
 , 

1

2
 , 

1

6
 . 

Jadi, urutan pecahan dari yang terbesar adalah 
3

4
 , 

2

3
 , 

1

2
  dan  

1

6
. 
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Materi Bentuk- Bentuk Pecahan 

1. Pecahan Biasa 

Pecahan biasa merupakan jenis pecahan yang dinyatakan dalam bentuk 
𝑎

𝑏
 dengan a 

dan b merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan nol. Pada bentuk 

pecahan 
𝑎

𝑏
, a disebut pembilang dan b disebut penyebut.  

1) Jika a < b, maka disebut pecahan murni.  

Contoh : 

 
1

4
,  

2

3
, 

3

4
, 

7

8
 

 

2) Jika a > b, maka disebut pecahan tidak murni. 

Contoh : 

 
3

2
,  

4

3
, 

10

7
, 

17

9
 

 

2. Pecahan Campuran 

Pecahan campuran merupakan bentuk pecahan yang terdiri atas bilangan bulat dan 

pecahan biasa yang bisa disederhanakan. Pecahan campuran ditanyatakan dalam 

bentuk 𝑎 
𝑏

𝑐
 dengan a adalah bilangan bulat dan 

𝑏

𝑐
 pecahan biasa.  

Contoh : 

2 
5

7
  = 

 

a. Mengubahan pecahan biasa menjadi pecahan campuran  

Contoh :  

1. 
3

2
  = … 

Jawab : 3 : 2 = 1 bersisa 1  

3

2
  = 1 

1

2
   

2. 
8

7
  = … 

Jawab : 8 : 7 = 1 sisa 1  

2 adalah bilangan bulat =, 
5

7
 pecahan biasa biasa yang bisa disederhanakan  
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8

7
  = 1 

1

7
   

b. Mengubah Pecahan Campuran Menjadi Pecahan Biasa 

4 
3

11
  = … 

Jawab :  

Langkah pertama : 4 
3

11
 berarti 11 x 4 = 44 (kalikan bilangan bulat dengan 

penyebut) 

Langkah kedua : 44 + 3 = 47 (jumlahkan hasil kali dan pembilang ) 

Jadi 4 
3

11
  = 

47

11
 

3. Pecahan Desimal 

Pecahan desimal adalah pecahan yang dituliskan dengan koma (,). 

Contoh :  0,2 dibaca nol koma dua 

a. Menentukan Nilai Tempat Pecahan Desimal  

Sama seperti bilangan bulat, bilangan pecahan desimal juga memiliki nilai tempat 

bilangan di belakang koma. Nilai tempat bilangan di mulai dari perpuluhan, 

perseratusan, perseribu, dan seterusnya. Untuk memahami arti dibelakang koma 

pada pecahan desimal, perhatikan angka pecahan desimal di bawah ini.  

0.85 

Nilai tempat : satuan, nilainya 0 

Nilai tempat : persepuluhan, nilai angka 
8

10
 = 0,8 

Nilai tempat : perseratusan, nilai angka  
5

100
 = 0,05 

Jadi 0,85 = 0 + 0,8 + 0,5. 

 

b. Mengubah Pecahan Biasa Menjadi Pecahan Desimal  

Cara mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal, yaitu dengan mengubah 

pecahan biasa yang berpenyebut 10,100, atau 1.000. Setelah itu, pecahan di ubah 

ke desimal.  

Contoh : bentuk pecahan desimal dari 
1

4
 adalah… 
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Jawab :  
1

4
 = 

(1 𝑥 25)

(4 𝑥 25)
 = 

25

100
 = 0,25 dibaca nol koma dua lima 

c. Mengubah Pecahan Desimal Menjadi Pecahan Biasa 

Cara mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa adalah dengan 

mengubahnya menjadi bentuk pecahan berpenyebut 10,100, atau 1.000. Setelah 

itu, ubahkan ke bentuk pecahan yang paling sederhana. 

Contoh : bentuk pecahan biasa dari 0,4 adalah… 

Jawab : 0,4 = 
4

10
 = 

(4 ∶2)

(10∶2)
 = 

2

5
 

4. Persen  

Persen adalah bilangan pecahan perseratus. Penulisan persen biasanya digunakan 

simbol %. Contoh persen antara lain 5% yang artinya 
5

100
, dan 24% yang artinya 

24

100
 dan sebagainya.  

a. Mengubaha Pecahan Biasa Ke Bentuk Persen. 

Untuk mengubah pecahan biasa ke bentuk persen, penyebut pecahan biasanya 

harus diubah menjadi 100 terlebih dahulu.  

Contoh : 
1

2
 … % 

Jawab : 
(1 𝑥 50)

(2 𝑥 50)
 = 

50

100
 = 50% 

b. Mengubah Bentuk Persen Menjadi Pecahan Biasa. 

Mengubah bentuk persen menjadi pecahan biasa adalah dengan mengubah bentuk 

persen menjadi pecahan berpenyebut 100. Setelah itu, ubahlah pecahan tersebut 

menjadi bentuk paling sederhana.  

Contoh : 25% = 
25

100
 = 

1

4
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Lampiran 4 

INSTRUMEN SOAL 

Kelas    : IV 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Pecahan 

Alokasi waktu  : 80 menit 

 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Kerjakanlah soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu 

2. Di lembar jawaban yang disediakan, tuliskan : 

 Secara tepat dan lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan 

 Konsep pengerjaan digunakan secara rinci serta langkah- langkah 

penyelesaian untuk menentukan solusi 

 Berikan kesimpulan pada setiap masalah yang diberikan. 

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! 

1. Andi dan teman- teman sedang mengamati gambar pecahan senilai berikut 

ini ! 

 

Gambar A     Gambar B  

 

 

 

 

 

Gambar C      Gambar D 

 

 

 

 

Gambar E 
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Dari gambar yang diamati Andi dan teman- temannya, tulislah bentuk 

pecahan dari gambar diatas dan gambar manakah yang menunjukan 

pecahan senilai ! 

 

2. Ibu guru memberikan kertas kepada setiap kelompok belajar. Kelompok 

Ani mendapatkan kertas sebanyak 
2

5
 bagian, kelompok Edo mendapatkan 

kertas sebanyak 
1

4
 bagian, kelompok Siti mendapatkan kertas sebanyak 

4

5
 

bagian, dan kelompok Udin mendapatkan kertas sebanyak 
3

4
 bagian. Dari 

pernyataan tersebut ubahlah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan 

kelompok siapakah yang mendapatkan bagian kertas paling banyak? 

 

3. Dinda diminta ibunya untuk membeli gula pasir sebanyak 5kg dan tepung 

terigu sebanyak 3kg. Setelah sampai dirumah, gula dan tepung terigu 

digunakan masing- masing sebanyak 1,5 kg untuk membuat kue. Dari 

pernyataan tersebut, berapa persen gula dan tepung terigu yang digunakan 

ibu untuk membuat kue? 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Kunci Jawaban Soal Tes Nomor 1 Skor 

Inferensi  

Diketahui : 

Andi dan teman- temannya mengamati pecahan 

yang senilai 

Ditanya : 

Tulislah bentuk pecahan dari gambar diatas dan 

gambar manakah yang menunjukan pecahan 

senilai? 

20 

Analisis  

Gambar A… 

Gambar B … 

Gambar C … 

Gambar D … 

Gambar E … 

20 

Evaluasi  

Gambar A = 
1

2
 

 

Gambar B = 
2

6
 

 

Gambar C = 
2

4
 

 

Gambar D = 
3

6
  

 

Gambar E = 
1

3
 

 

jadi Gambar A   

 

 

Gambar C 

 

 

 
𝟏

𝟐
 = 

𝟏 𝒙 𝟐

𝟐 𝒙 𝟐
 = 

𝟐

𝟒
  

40 

2

4
 

1

2
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Inferensi  

Jadi pecahan yang senilai pada gambar tersebut 

adalah gambar A dan gambar C 

20 
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Kunci Jawaban Soal Tes Nomor 2 Skor 

Inferensi  

Diketahui : 

Kelompok Ani 
2

5
 bagian 

 

Kelompok Edo  
1

4
 bagian 

 

Kelompok Siti  
4

5
 bagian 

 

Kelompok Udin  
3

4
 bagian 

 

Ditanya : 

Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal 

dan kelompok siapa yang mendapatkan kertas 

paling banyak   

 

20 

Analisis  

Kelompok Ani   
2

5
  = … 

 

Kelompok Edo  
1

4
 = … 

 

Kelompok Siti  
4

5
 = … 

 

Kelompok Udin  
3

4
 = … 

20 

Evaluasi  

Kelompok Ani  
2

5
  = (

2 𝑥 20

5 𝑥 20 
) = 

40

100
  = 0,4 

 

Kelompok Edo 
1

4
  = (

1 𝑥 25

4 𝑥 25 
) = 

25

100
  = 0,25 

 

Kelompok Siti 
4

5
  = (

4 𝑥 20

5 𝑥 20 
) = 

80

100
  = 0,8 

 

Kelompok Udin 

40 
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3

4
  = (

3 𝑥 25

4 𝑥 25 
) = 

75

100
  = 0,75 

 

Inferensi  

Jadi kelompok yang mendapatkan bagian kertas 

paling banyak adalah kelompok Udin 

 

20 
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Kunci Jawaban Soal Tes Nomor 3 Skor 

Inferensi  

Diketahui : 

Dinda membelikan ibu gula pasir 5kg, tepung 

terigu 3kg kemudian gula dan tepung terigu 

digunakan untuk  membuat kue sebanyak 1,5kg 

Ditanya : 

Berapa persen gula dan tepung terigu yang 

digunakan ibu membuat kue? 

20 

Analisis  

Gula pasir 5kg = … 

Tepung terigu 3 kg … 

Gula dan tepung terigu digunakan sebanyak 1,5kg 

= … 

20 

Evaluasi  

Gula pasir 5 kg  

Presentase gula yang digunakan membuat kue 
1,5𝑘𝑔

5 𝑘𝑔
 x 100 = 30% 

Presentase tepung terigu yang digunakan membuat 

kue 
1,5𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
 x 100 = 50% 

40 

Inferensi  

Jadi gula pasir yang gunakan membuat kue adalah 

30% dan tepung terigu yang digunakan membuat 

kue adalah 50% 

20 
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Lampiran 6 

KISI- KISI PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS 

Sekolah   : SDN 24 Ampenan 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Pecahan 

Kelas/Semester : IV/I 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Sub Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1 Interpretasi Siswa mampu 

merumuskan masalah 

dari permasalahan 

yang diberikan 

1 1 

2 Analisis Siswa mampu 

mengidentifikasi 

masalah yang 

diberikan 

2 1 

   3 1 

3 Evaluasi Siswa mampu 

menggunakan strategi 

yang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

4 1 
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diberikan 

   5 1 

   6 1 

4 Inferensi Siswa mampu 

membuiat kesimpulan 

7 1 

   8 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



182 
 

  

Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Kegiatan wawancara akan dilaksanakan pada  

Hari/tanggal  : 

Waktu  : 

Tempat  : 

Informan  : 

 

1. Apakah kamu sudah memahami pertanyaan tersebut? 

Jawaban : 

 

 

 

 

2. Apakah yang ditanyakan pada soal tersebut? 

Jawaban : 

 

 

 

 

3. Apakah yang diketahui pada soal tersebut? 

Jawaban : 

 

 

 

 

4. Bagaimana cara menyelesaikan soal? 

Jawaban :  

 

 

 

 

5. Apakah cara tersebut benar untuk menyelesaikan soal? 

Jawaban : 
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6. Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal? 

Jawaban : 

 

 

 

 

7. Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu punya? 

Jawaban : 

 

 

 

 

8. Apakah yakin dengan jawaban yang telah dijawab? 

Jawaban : 
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Lampiran 8  

Skor Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV  

SDN 24 Ampenan 

KN NS Indikator Jumlah skor 

yang diperoleh 

Nilai tes 

kemampuan 

berpikir kritis 

Kategori tingkat 

Kemampuan 

Int A E Inf  

S-ARA No 1 10 20 20 0 105 35 Rendah 

No 2 20 15 10 0 

No 3 0 0 10 0 

S-AS No 1 0 15 20 0 55 18.3 Rendah 

 No 2 0 0 0 0    

 No 3 5 5 10 0    

S-AZ No 1 20 15 40 20 250 83.3 Tinggi 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-ANP No 1 0 15 10 15 190 63.3 Sedang 

 No 2 15 15 20 20    

 No 3 20 15 40 5    

S-AH No 1 0 20 40 20 210 70 Sedang 

 No 2 20 15 30 5    

 No 3 15 15 30 0    

S-DRH No 1 0 15 20 0 45 15 Rendah 

 No 2 0 0 0 0    

 No 3 15 5 0 0    

S-DPH No 1 0 15 10 0 180 60 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-DOD No 1 0 5 20 0 50 16.6 Rendah 

 No 2 20 5 0 0    

 No 3 0 0 0 0    

S-DDS No 1 0 5 0 0 55 18.3 Rendah 

 No 2 15 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-EF No 1 0 15 40 20 235 78.3 Tinggi 

 No 2 20 15 30 15    

 No 3 20 20 40 0    

S-KR No 1 20 20 40 20 185 61.6 Sedang 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 5 0 10 0    

S-KG No 1 10 15 20 0 90 30 Rendah 

 No 2 10 10 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-MA No 1 0 15 20 0 70 23.3 Rendah 

 No 2 10 5 10 0    

 No 3 10 0 0 0    

S-MDA No 1 0 20 20 0 185 61.6 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 20 15 40 0    

S-MG No 1 0 15 40 20 225 75 Tinggi 

 No 2 20 15 30 10    

 No 3 20 15 40 0    

S-MTA No 1 5 0 10 5 95 31.6 Rendah 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 5 0 0 0    

S-MRS No 1 10 15 20 0 85 28.3 Rendah 
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 No 2 10 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-NSF No 1 0 0 20 0 100 33.3 Rendah 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 0 0 10 0    

S-NN No 1 20 20 40 20 280 93.3 Tinggi 

 No 2 20 20 40 20    

 No 3 20 20 40 20    

S-NF No 1 10 0 40 20 180 60 Sedang 

 No 2 15 15 30 20    

 No 3 10 0 20 0    

S-R No 1 10 15 20 5 80 26.6 Rendah 

 No 2 10 5 10 0    

 No 3 5 0 0 0    

S-RER No 1 10 15 20 0 75 25 Rendah 

 No 2 15 5 10 0    

 No 3 0 0 0 0    

S-RMA No 1 5 15 40 20 230 76.6 Tinggi 

 No 2 15 20 30 0    

 No 3 20 20 40 5    

S-YS No 1 0 10 10 0 80 26.6 Rendah 

 No 2 20 5 10 0    

 No 3 0 5 10 0    

S-ZKI No 1 15 20 40 0 220 73.3 Sedang 

 No 2 15 15 30 10    

 No 3 15 20 40 0    

 

 

Kategori Siswa Jumlah Siswa 

Banyaknya siswa dengan kategori tinggi 5 

Banyaknya siswa dengan kategori sedang 7 

Banyaknya siswa dengan kategori rendah 13 
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Lampiran 9  

JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 KATEGORI TINGGI S-NN 
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JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 KATEGORI TINGGI S-MG 
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Lampiran 10 

JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 KATEGORI SEDANG S-ZKI 
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JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 KATEGORI SEDANG S-NF 
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Lampiran 11 

JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KATEGORI 

RENDAH S-ARA 
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JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KATEGORI 

RENDAH S-DRH 
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Lampiran 12 

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL PECAHAN 

Keterangan : 

P  : Peneliti  

S-NN  : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis tinggi 

S-MG  : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis tinggi 

S-ZKI  : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis sedang 

S-NF  : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis sedang 

S-ARA : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis rendah 

S-DRH : Subjek dengan kategori kemampuan berpikir kritis rendah 

1. Transikip wawancara dengan siswa S-NN yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis tinggi 

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NN 

Bagaimana kabarnya nak? 

 

Alhamdulillah baik buk. 

 

Kemarin ibu sudah memberikan soal 

matematika tentang materi pecahan. 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 1? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

Alhamdulillah bisa saya pahami bu 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

 

Diketahui Andi dan teman- teman 

sedang mengamati gambar pecahan 

senilai. Dan yang ditanyakan tulislah 

bentuk pecahan dari gambar diatas dan 

gambar manakah yang menunjukan 

pecahan senilai? 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 1? 

 

Iya buk sudah paham 

Jika sudah memahami soal tersebut, 

cabo jelaskan bagaiaman proses atau 

cara menyelesaikan soal nomor 1? 

 

Pecahan pada gambar tersebut saya 

kalikan buk. Misalkan 
1

2
 saya kalian 

dengan 2 buk. 
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Apakah alasan menggunakan cara 

tersebut untuk menyelesaikan soal? 

 

Karena saya akan mencari pecahan 

yang senilai dari gambar tersebut bu. 

 

Coba perhatikan soal nomor 1, strategi 

apa yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

 

Pertama, saya melihat gambar pada soal 

nomer 1 bu, kemudian gambar A 

menunjukan pecahan 
1

2
, gambar B 

2

6
, 

gambar C 
2

4
, gambar D 

3

6
, dan gambar E 

1

3
. Lalu saya mencari pecahan yang 

senilai dengan cara 
1

2
 x 2 = 

2

4
 . 

Apakah cara tersebut benar untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

Iya buk benar 

Berarti kamu sudah memahami soal 

tersebut? 

Iya buk saya sudah paham 

Karena kamu sudah memahami strategi 

yang kamu gunakan pada soal nomer 1, 

jadi apa kesimpulannya dari jawaban 

kamu? 

Jadi kesimpulan nya 
1

2
 senilai dengan 

2

4
 

 

Apakah kamu yakin dengan kesimpulan 

yang kamu buat? 

Iya buk saya yakin 

 

Iya nak jadi jawaban nomor 1 yang 

kamu kerjakan benar. 

 

Baik buk 

 

Soal nomor 2 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NN 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 2? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

 

Sudah paham buk 

 

Baiklah kalau begitu, soal nomor 2 ini 

pemecahan masalah matematika  

tentang apa nak? 

 

Mengubah pecahan biasa menjadi 

pecahan desimal buk  

Benar nak. Lalu yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 2 ini? 

 

Diketahui kelompok Ani mendapat 

kertas sebanyak 
2

5
 bagian, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
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bagian, kelompok Siti mendapat kertas 

sebanyak  
4

5
 bagian, dan kelompok Udin 

mendapat kertas sebanyak  
3

4
 bagian. 

Dan ditanyakan Mengubah pecahan 

biasa menjadi pecahan desimal dan 

kelompok siapa yang mendapatkan 

kertas paling banyak buk 

 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 2? 

 

Iya buk sudah paham 

 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

 

Saya kalikan buk agar hasilnya sepuluh 

atau seratus 

Kenapa kamu mencari hasil sepuluh 

atau seratus? 

 

Karena akan diubah menjadi pecahan 

desimal buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

 

Iya buk 

 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

 

Misalkan kelompok Ani saya kalikan 

dengan 2 agar hasilnya 10, seperti ini 

bu (S-19 menunjuk lembar 

jawabannya) 
2

5
 x2 = 

4

10
 = 0,4. 

 

0,4 kamu dapatkan darimana? 

 
Dari 

4

10
 buk, karena persepuluh buk 

jdinya 0,4. 

Lalu kelompok Edo kenapa kamu 

kalikan dengan 25 kenapa tidak 

dikalikan 2 juga? 

Jika saya kalikan 
1

4
 dengan 2 buk tidak 

bisa hasilnya menjadi 10 atau 100, jadi 

saya kalikan dengan 25 sehingga 
1

4
 x 25 

= 
25

100
 = 0,25 

 

Apakah cara tersebut benar untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

Iya buk benar 

Berarti kamu sudah memahami soal 

tersebut? 

Iya buk saya sudah paham 
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Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 2, jadi apa kesimpulannya dari 

jawaban kamu? 

Jadi kelompok yang mendapat kertas 

paling banyak adalah kelompok Udin 

buk 

 

Kenapa tidak kelompok yang lain?  Karena kelompok Udin yang paling 

banyak buk 0,75 

Apakah kamu yakin dengan kesimpulan 

yang kamu buat? 

Iya buk saya yakin 

 

Iya nak jadi jawaban nomor 2 yang 

kamu kerjakan benar. 

Baik buk 

 

Soal nomor 3  

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NN 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 3? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

Sudah paham buk 

 

baiklah kalau begitu, soal nomor 3 ini 

pemecahan masalah matematika  

tentang apa nak? 

 

Tentang persen buk. 

 

Benar nak. Lalu apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal nomor 3 ini? 

 

Diketahui Dinda diminta ibunya untuk 

membeli gula pasir 5kg dan tepung 

terigu 3kg setelah sampai dirumah, 

gula dan tepung terigu digunakan ibu 

untuk membuat kue. Kemudian yang 

ditanyakan berapa persen gula dan 

tepung terigu yang digunakan ibu 

membuat kue? 

 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 3? 

Iya buk sudah paham. 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

Saya bagi buk lalu saya kalikan dengan 

100 

 

Kenapa kamu membagi lalu dikalikan?  Karena gula dan tepung digunakan 

untuk membuat kue buk 

 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Iya buk karena akan mencari persen 

Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

S-19 : 
1,5

5 
 x 100 = 30% 

1,5𝑘𝑔

3 𝑘𝑔
 x 100 = 50% 
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1,5 dibagi 5 kenapa hasilnya jadi 30%? 

kamu dapatkan darimana? 

 

 
1,5

5 
  = 0,3 x 100 = 30% buk  

 

Apakah cara tersebut benar untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

Iya buk benar 

Berarti kamu sudah memahami soal 

tersebut? 

Iya buk saya sudah paham 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 3, jadi apa kesimpulannya dari 

jawaban kamu? 

Saya lupa bu membuat kesimpulan 

 

Lupa atau tidak bisa? Lupa buk 

Baik nak. Jawaban nomor 3 sudah benar 

kamu jawab tetapi kurang 

kesimpulannya. 

Iya buk 

 

2. Transikip wawancara dengan siswa S-MG yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis tinggi 

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-MG 

Bagaimana kabarnya nak? Alhamdulillah baik buk. 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 1? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

 

Paham buk 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

 

Saya lupa menulisnya buk 

Lupa atau tidak bisa nak? Lupa buk 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untu menyelesaikan soal nomor 1? 

Saya kalikan dengan 2 semua buk 

 

Kenapa kamu kalikan dengan 2 

semuanya? 

Karena akan mencari pecahan senilai 

buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya begini buk gambar A 
1

2
, 

gambar B 
2

6
, gambar C 

2

4
, gambar D 

2

6
, 

dan gambar E 
1

3
.  



197 
 

  

 

Kamu dapatkan darimana? Dari gambar nomor 1 buk 

Apakah cara tersebut benar untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

 

Iya buk benar 

 

Lalu pecahan yang senilai gambar apa 

saja? 

Lupa saya tuliskan buk, saya langsung 

tulis di kesimpulan 

 Gambar a dan c dan gambar b dan d  

Kenapa b dan c juga senilai? Sama gambarnya buk 

Sudah ibuk informasikan sebelumnya 

kalau gambar d itu 
3

6
 

Oh iyaa buk saya lupa 

 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 1, jadi apa kesimpulannya dari 

jawaban kamu? 

Gambar a dan c dan gambar b dan d 

buk 

 

Kenapa b dan c juga senilai? Sama gambarnya buk 

Sudah ibuk informasikan sebelumnya 

kalau gambar d itu 
3

6
  

Oh iyaa buk saya lupa 

 

Soal nomor 2  

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-MG 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 2? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

Sudah paham buk 

Baiklah kalau begitu, soal nomor 2 ini 

pemecahan masalah matematika  

tentang apa nak? 

Pecahan desimal buk 

 

Lalu yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 2 ini? 

Diketahui kelompok Ani mendapat 

kertas sebanyak 
2

5
 bagian, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
 

bagian, kelompok Siti mendapat kertas 

sebanyak  
4

5
 bagian, dan kelompok Udin 

mendapat kertas sebanyak  
3

4
 bagian dan 

yang ditanyakan mengubah pecahan 

biasa menjadi pecahan desimal dan 

kelompok siapa yang mendapatkan 

kertas paling banyak buk 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa Iya buk sudah paham 
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yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 2? 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

Saya kalikan dengan 20 dan 25 buk 

Kenapa kamu kalikan dengan 20 dan 

25? 

Agar hasilnya 100 semua buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
2

5
 x 20 = 

40

100
 buk  

Kenapa kelompok Ani dikalikan 20? 

Kenapa tidak dikalikan dengan angka 

yang menghasilkan persepuluh dulu? 

 

Agar hasilnya 100 buk  

 

Seharusnya kamu kalikan 2 dulu agar 

hasilnya 10. Kalau tidak bisa 

menghasilkan 10 baru kamu kalikan 

dengan angka yang dapat menghasilkan 

100. Jika tidak bisa menghasilkan 100, 

baru kamu kalikan dengan angka yang 

mendapatkan hasil 1000 

Jadi seperti itu yaa buk 

 

Iya karena pertanyaan mengubah 

pecahan biasa menjadi pecahan 

desimal. Begitupun juga dengan 

kelompok Siti kamu bisa kalikan 

dengan 2 sehingga  
4

5
 x2 = 

8

10
 = 0,8 

 

Lalu kelompok Edo dan Udin apakah 

cara saya benar buk? 

 

Iya benar karena kelompok Edo dan 

Kelompok Udin itu tidak bisa dikalikan 

dengan angka yang menghasilkan 10. 

Iyaa buk sekarang saya mengerti 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 2, jadi apa kesimpulannya dari 

jawaban kamu? 

Yang mendapat kertas paling banyak 

adalah kelompok Siti buk. 

Apakah kamu yakin dengan kesimpulan 

yang kamu buat? 

Sepertinya salah buk  

Lalu apa yang benar? 

 

Tidak tau buk 

 

Jadi kelompok yang paling banyak 

mendapatkan kertas itu kelompok Udin 

bukan kelompok Siti, karena kelompok 

siti kita kalikan dengan 2 sehingga 

hasilnya 
4

5
 x2 = 

8

10
 = 0,8 sedangkan 

kelompok Udin tidak dapat dikalikan 

dengan 2 jadi kita kalikan dengan 25 

Iya buk paham 
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agar hasil nya perseratus seperti ini 
3

4
 

x25 = 
75

100
 = 0,75. Apakah sudah paham 

penjelasan ibu? 

 

 

Soal nomor 3 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-MG 

Bagaimana dengan pertanyaan nomor 

3? Apakah mengerti (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

Sudah buk 

 

Apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 3 ini? 

 

Diketahui gula pasir sebanyak 5kg dan 

tepung terigu sebanyak 3kg gula dan 

tepung digunakan ibu masing- masing 

sebanyak 1,5kg untuk membuat kue 

dan yang ditanyakan berapa persen 

gula pasir dan tepung terigu yang 

digunakan ibu untuk membuat kue  

 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 3? 

 

Iya buk sudah paham. 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

Saya bagi buk lalu saya kalikan 100 

 

Kenapa kamu menggunakan cara seperti 

itu? 

Karna mencari persen buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1.5

5
 = 0,3 x100 = 

30% 

Yang 1,5 dapat darimana? 3 dan 5 juga 

dapat darimana? 

1,5 itu yang digunakan ibu untuk 

membuat kue, sedang 3 itu adalah 

banyaknya tepung terigu dan 5 itu 

banyaknya gula pasir 

Berarti kamu sudah memahami cara 

mengerjakannya? 

Iyaa buk saya mengerti  

 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 3, kenapa tidak ada 

kesimpulannya? 

Saya lupa buk 

Lupa atau tidak bisa? Lupa buk karena waktunya habis 
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3. Transikip wawancara dengan siswa S-ZKL yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis sedang  

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ZKL 

Bagaimana kabarnya nak? Alhamdulillah baik buk. 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 1? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

Diketahui Andi dan teman- teman 

sedang mengamati gambar pecahan 

senilai buk dan yang ditanyakan 

tulislah bentuk pecahan yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Iya benar nak. Berarti sudah paham apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal nomor 1? 

Iya buk sudah paham. 

 

Bisa jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1 nak? 

Saya kalikan buk 

 

Kenapa dikalikan? Karna mencari pecahan senilai buk 

Dikalikan dengan berapa?  Semua dikalikan 2 buk 

 

Kenapa dikalikan dengan 2? Karena akan mencari pecahan senilai 

Harus dikalikan dengan 2 untuk 

mencari pecahan senilai? 

Sepertinya begitu buk 

 

Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Iya benar. Coba perhatikan gambar d 

bentuk pecahan berapa? 

2

6
 buk 

 

Bukan nya ibu sudah informasikan 

bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
 

Berarti saya salah buk? 

Iya kamu keliru, tidak memperhatikan 

saat ibu informasikan 

Iya buk 

Setelah semua kamu kalikan dari semua 

gambar tersebut, gambar mana yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Tidak tahu buk 
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Setelah semua kamu kalikan dari semua 

gambar tersebut, gambar mana yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Tidak tahu buk 

 

Kenapa tidak membuat kesimpulan? Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

 

Soal nomor 2 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ZKL 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

Diketahui kelompok Ani mendapat 

kertas sebanyak 
2

5
, kelompok Edo 

mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok 

Siti mendapat kertas sebanyak  
4

5
, dan 

kelompok Udin mendapat kertas 

sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi 

pecahan desimal  

Apakah yang ditanyakan pada soal 

hanya mengubah pecahan desimal saja?  

Iya buk 

Coba bacakan ibu soalnya lagi (membaca soal tes yang diberikan 

peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Kenapa tidak dituliskan? Saya lupa buk 

Lain kali pahami dengan benar soalnya 

ya 

Iya buk 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

Saya kalikan 

Kenapa kamu kalikan Agar menemukan hasil buk  

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
2

5
 x 2 = 

40

10
  = 0,2 

buk  

Kenapa kelompok Ani bisa 

menghasilkan 0,2 sedangkan yang 

kamu tuliskan 
2

5
 x 2 = 

40

10
  ? 

Berarti cara saya salah buk? 

 

Cara yang kamu gunakan benar namun 

hasilnya yang salah. Kalau  
2

5
 x 2 = 

40

10
  

berarti hasilnya 0,4 bukan 0,2 

Jadi seperti itu yaa buk 

 

Iya nak. Jadi apa kesimpulannya dari 

jawaban nomor 2 yang sudah kamu 

Jadi kertas yang dimiliki Ani, Edo, Siti 

dan Udin  adalah 0,2 0,25 0,80 0,75 
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kerjakan? 

 

 

Apakah kamu yakin dengan kesimpulan 

yang kamu buat? 

Sepertinya salah buk 

 

Lalu apa yang benar? Tidak tahu buk 

Yang ditanyakan pada soalnya  kan 

mengubah pecahan biasa menjadi 

desimal, S-25 sudah mengerjakan nya. 

Kemudian ditanyakan lagi kelompok 

siapa yang mendapat bagian kertas 

paling banyak?  

 

Tidak tahu buk 

Jadi kelompok yang mendapat bagian 

kertas paling banyak itu kelompok Udin 

nak 

 

Jadi seperti itu ya buk 

 

Soal nomor 3 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ZKL 

Bagaimana dengan pertanyaan nomor 

3? Apakah mengerti (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

Sudah buk 

Apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 3 ini? 

Diketahui gula pasir sebanyak 5kg dan 

tepung terigu sebanyak 3kg dan yang 

ditanyakan berapa persen gula pasir 

dan tepung terigu yang digunakan ibu 

untuk membuat kue buk 

Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah 

sudah lengkap yang ditulis diketahui 

dan ditanyakan nya? 

Sudah buk. Apakah saya salah buk? 

 

Bukan salah nak tetapi di bagian 

diketahuinya kamu kurang 

menambahkan 2 bahan tersebut 

digunakan ibu membuat kue sebanyak 

1,5 

Iya buk saya tidak teliti 

 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

Saya bagi buk lalu saya kalikan 100 

 

Kenapa kamu menggunakan cara seperti 

itu? 

 

Karna mencari persen buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1.5

5
 = 0,3 x100 = 
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matematika ini? 30% 

 

 1,5 dapat darimana? 3 dan 5 juga dapat 

darimana? 

Dari soalnya buk. 

 

Coba jelaskan 1,5 itu yang digunakan ibu untuk 

membuat kue, sedang 3 itu adalah 

banyaknya tepung terigu dan 5 itu 

banyaknya gula pasir 

 

Berarti kamu sudah memahami cara 

mengerjakannya 

Iyaa buk saya mengerti 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 3, kenapa tidak ada 

kesimpulannya? 

 

Saya lupa buk. 

 

Lupa atau tidak bisa? 

 

Lupa buk  
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4. Transikip wawancara dengan siswa S-NF yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis sedang  

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NF 

Bagaimana kabarnya nak? Alhamdulillah baik buk 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 1? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

Diketahui Andi dan teman- teman 

sedang mengamati gambar pecahan  

buk  

 

Lalu apa yang ditanyakan pada soal 

nomor 1 nak? 

Tidak tahu buk 

 

Kamu kan bisa menjawab nomor 1 

tetapi kenapa tidak menuliskan yang 

ditanyakan pada nomor 1 nak? 

Tidak mengerti buk 

Kamu kan sudah menuliskan yang 

diketahui dari soal tersebut, jadi yang 

ditanya kan itu tulislah bentuk 

pecahan dari gambar diatas dan gambar 

manakah yang menunjukan pecahan 

senilai? 

Jadi seperti itu ya buk 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1? 

Saya melihat gambarnya buk lalu sya 

tuliskan bentuk pecahan nya 

Kenapa kamu menggunakan cara 

tersebut? 

Karena menulis bentuk pecahan dari 

gambar buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk  

Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Iya benar. Coba perhatikan gambar d 

bentuk pecahan berapa? 
: 

2

6
 buk 

Bukan nya ibu sudah informasikan 

bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
 

Berarti saya salah buk? 

 

Iya kamu keliru, tidak memperhatikan 

saat ibu informasikan 

Iya buk 

 

Kenapa kamu tidak menuliskan strategi 

pemecahan masalah nomor 1? 

Saya kerjakan dibuku bu proses 

pengerjaan nya, kemudian jawaban nya 

saja yang saya tulis di lembar yang ibu 
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berikan 

Setelah semua kamu kalikan dari semua 

gambar tersebut, gambar mana yang 

menunjukan pecahan senilai? 

1

2
 dan  

2

4
 buk 

 

Apakah kamu yakin dengan 

kesimpulanmu 

Yakin buk 

 

Soal nomor 2 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NF 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

Diketahui kelompok Ani mendapat 

kertas sebanyak 
2

5
, kelompok Edo 

mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok 

Siti mendapat kertas sebanyak  
4

5
, dan 

kelompok Udin mendapat kertas 

sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi 

pecahan desimal  

Apakah yang ditanyakan pada soal 

hanya mengubah pecahan desimal saja?  

Iya buk 

Coba bacakan ibu soalnya lagi (membaca soal tes yang diberikan 

peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Kenapa tidak dituliskan? Saya lupa buk 

Lain kali pahami dengan benar soalnya 

ya 

Iya buk  

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

 

Saya kalikan buk 

 

Kenapa kamu kalikan? Agar menemukan hasil buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
2

5
 x 2 = 

40

10
  = 0,40 

buk  

Kenapa kelompok Ani bisa 

menghasilkan 0,40? 

Berarti cara saya salah buk? 

 

Cara yang kamu gunakan benar namun 

hasilnya yang salah. Seharusnya kamu 

kalikan ke puluhan seperti ini  
2

5
 x 2 = 

40

10
  

sehingga hasilnya 0,4 bukan 0,40 

Jadi seperti itu yaa buk 
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Iya nak. Kemudian kelompok Edo 
1

4
 x 

25 = 
75

100
 =0,75 kenapa bisa seperti ini 

hasilnya? 

Tidak tahu buk 

Seharusnya kalau dikalikan 
1

4
 x 25 = 

25

100
 

= bukan 
75

100
. Jadi hasilnya 0,25 bukan 

0,75 

 

Baik buk 

Jadi apa kesimpulannya dari jawaban 

nomor 2 yang sudah kamu kerjakan? 

 

Jadi kelompok yang paling banyak 

adalah Udin   

Apakah kamu yakin dengan kesimpulan 

yang kamu buat? 

Yakin buk 

Ditanyakan pada soalnya kan 

mengubah pecahan biasa menjadi 

desimal, S-20 sudah mengerjakan nya. 

Kemudian ditanyakan lagi kelompok 

siapa yang mendapat bagian kertas 

paling banyak?  

Tidak tahu buk 

 

Jadi kelompok yang mendapat bagian 

kertas paling banyak itu kelompok Udin 

nak 

Jadi seperti itu ya buk 

 

 

Soal nomor 3 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-NF 

Bagaimana dengan pertanyaan nomor 

3? Apakah mengerti (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

Sudah buk 

 

Apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 3 ini? 

Diketahui Dinda diminta ibunya untuk 

membeli gula pasir sebanyak 5kg dan 

tepung terigu sebanyak 3kg 

Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah 

sudah lengkap yang ditulis diketahui 

dan ditanyakan nya? 

Sudah buk. Apakah saya salah buk?  

Yang ditanyakan pada soal nomor 3 

kamu tidak menulisnya di lembar 

jawaban 

 

Berarti ditulis juga ya buk ditanyakan 

nya? 

 

Iya nak agar kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan pada soal tersebut. Coba 

jelaskan model yang digunakan untuk 

menyelesaikan soal nomor 3? 

Saya bagi buk lalu saya kalikan 50 
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Di soal tidak ada yang menyatakan 
1

2
 . 

Kenapa kamu menuliskannya? 

 

Saya tidak tahu buk 

Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1

2
 x 50  = 

1

2
 = 50% 

 

Yang 1,2 dapat darimana? Dikali 50 

dapat darimana? 

Saya tidak tahu buk  

 

Kamu kan sudah memahami cara atau 

strategi yang kamu gunakan pada soal 

nomer 3, kenapa tidak ada 

kesimpulannya? 

Saya lupa buk 

 

Lupa atau tidak bisa? Tidak bisa buk 
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5. Transikip wawancara dengan siswa S-ARA yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis rendah 

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ARA 

Bagaimana kabarnya nak? Alhamdulillah baik buk. 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 1? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

Iya buk 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

Diketahui Andi dan teman- teman 

sedang mengamati gambar pecahan 

senilai buk  

 

Iya benar nak. Lalu apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 1 nak? 

Tidak tahu buk 

 

Coba dibaca dulu soalnya nak Tidak tahu buk 

S-1 kan sudah menuliskan diketahui 

pada soal nomor 1, jadi yang 

ditanyakan pada soal nomor 1 itu 

tulislah bentuk pecahan dari gambar 

diatas dan gambar manakah yang 

menunjukan pecahan senilai nak 

 

Jadi begitu ya buk 

Iya nak. Kamu harus pahami dulu 

soalnya agar kamu bisa mencari 

jawabannya 

Iya buk 

Bisa jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1 nak? 

Saya kalikan dengan 2 semua buk 

 

Kenapa dikalikan? 

 

Karna mencari pecahan senilai buk 

Harus dikalikan dengan 2 untuk 

mencari pecahan senilai? 

Sepertinya begitu buk 

 

Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
1

2
 x 2 = 

2

4
 

Iya benar. Coba perhatikan gambar d 

bentuk pecahan berapa? 

2

6
 buk 

Bukan nya ibu sudah informasikan 

bahwa gambar d itu 
3

6
 bukan 

2

6
 

Berarti saya salah buk? 

 

Iya kamu keliru, tidak memperhatikan 

saat ibu informasikan 

Iya buk 
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Setelah semua kamu kalikan dari semua 

gambar tersebut, gambar mana yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Tidak tahu buk 

 

Setelah semua kamu kalikan dari semua 

gambar tersebut, gambar mana yang 

menunjukan pecahan senilai? 

Tidak tahu buk 

Kenapa tidak membuat kesimpulan? Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

 

Soal nomor 2 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ARA 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

Diketahui kelompok Ani mendapat 

kertas sebanyak 
2

5
, kelompok Edo 

mendapat kertas sebanyak  
1

4
, kelompok 

Siti mendapat kertas sebanyak  
4

5
, dan 

kelompok Udin mendapat kertas 

sebanyak  
3

4
 dan yang ditanyakan 

mengubah pecahan biasa menjadi 

pecahan desimal  

Apakah yang ditanyakan pada soal 

hanya mengubah pecahan desimal saja?  

Iya buk 

Coba bacakan ibu soalnya lagi (membaca soal tes yang diberikan 

peneliti) kelompok siapa yang 

mendapatkan kertas paling banyak buk 

Kenapa tidak dituliskan? Saya lupa buk 

Lain kali pahami dengan benar soalnya 

ya 

Iya buk 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

Saya kalikan  

 

Kenapa kamu kalikan? Agar menemukan hasil buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? 

 

Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
2

5
 x 50 = 

50

100
  = 

50% buk  Kenapa menggunakan cara seperti itu? 

nomor 2 yang ditanyakan kan tentang 

mengubah pecahan biasa menjadi 

pecahan desimal. Cara yang kamu 

gunakan ini bagaimana maksudnya 

nak? 

Saya tidak mengerti nomor 2 buk 
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Cara yang kamu gunakan ini tidak tepat 

nak, kamu mengubahnya ke dalam 

bentuk persen. Perhitungnya juga masih 

keliru nak 

Jadi bagaimana buk? 

Karena nomor 2 mengubah pecahan 

biasa menjadi pecahan desimal. Jadi 

cara yang kamu gunakan adalah 
2

5
 kita 

kalikan dengan hasil persepuluh berarti 

kita kalikan dengan 2, sehingga 

hasilnya = 
4

10
 , karena 

4

10
 maka hasilnya 

0,4 nak 

Jadi seperti ya buk 

Jadi apa kesimpulannya dari jawaban 

nomor 2 yang sudah kamu kerjakan? 

Tidak tahu buk 

 

Kenapa tidak membuat kesimpulan? Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

 

Soal nomor 3 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-ARA 

Bagaimana dengan pertanyaan nomor 3? 

Apakah mengerti (peneliti memberikan 

lembar jawaban siswa) 

Tidak buk 

 

Bagian mana yang tidak dimengerti? Semuanya buk 

Kenapa tidak di tanyakan kepada ibu 

sebelum mengerjakannya? 

Malu buk 

Lain kali tanyakan ya apa yang belum 

dipahami agar bisa mengerjakan soal 

yang diberikan 

 

Iya buk 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

Tidak tahu buk 

 

Kenapa nak? Tidak mengerti buk 

Jadi begini nak 1,5kg itu yang 

digunakan ibu untuk membuat kue, 

sedang 3kg itu adalah banyaknya tepung 

terigu dan 5kg itu banyaknya gula pasir. 

Lalu kita bagi 5kg gula pasir dan 3kg 

tepung terigu itu dengan 1,5kg yang 

akan digunakan ibu untuk membuat kue 

nak. Jika sudah kita bagi, kemudian kita 

kalikan dengan 100 karena kita akan 

mencari persen nak. Seperti ini nak  
1.5

5
 

= 0,3 x100 = 30% 
1.5

3
 = 0,5 x100 = 50% 

Jadi seperti itu ya buk 
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Kenapa tidak ada menulis kesimpulan 

nomor 3? 

Tidak mengerti buk 
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6. Transikip wawancara dengan siswa S-DRH yang memiliki kategori 

kemampuan berpikir kritis rendah 

Soal nomor 1 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-DRH 

Bagaimana kabarnya nak? Alhamdulillah baik buk 

Kemarin kan ibu sudah memberikan 

soal matematika tentang materi 

pecahan. Apakah kamu sudah 

memahami pertanyaan nomor 1? 

(peneliti memberikan lembar jawaban 

siswa) 

Iya begitulah buk 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 1 ? 

Tidak tahu buk 

Kenapa nak? 

 

Saya tidak tahu caranya buk 

Jadi untuk mencari diketahui dan 

ditanyaka pada soal, kita harus 

memahami terlebih dahulu soalnya nak 

Jadi begitu ya buk 

 

Iya nak. Yang diketahui dari soal 

nomor 1 adalah Andi da teman- teman 

sedang mengamati gambar pecahan 

senilai dan yang ditanyakan tulislah 

bentuk pecahan dari gambar diatas dan 

gambar manakah yang menunjukan 

pecahan senilai  

Iya buk 

Bisa jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 1 

nak? 

Saya gambar buk pecahan nya 

Seharusnya kamu tuliskan bentuk 

pecahan nya kemudian kamu mencari 

pecahan yang senilai 

Jadi seperti itu ya buk 

Coba perhatikan soal nomor 1, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) gambar A 
1

2
  

Iya benar. Lalu bagaimana cara mencari 

pecahan yang senilainya? 

Tidak tahu buk 

Karena nomor 1 di minta untuk mencari 

pecahan senilai, maka kita kalikan 

terlebih dahulu dengan bilangan yang 

sama. Contohnya gambar A ) 
1

2
 x 2 = 

2

4
. 

Coba kita liat ada tidak pecahan 
2

4
 pada 

gambar?  

Ada buk 

 



213 
 

  

Iya jadi pecahan yang senilai adalah 

gambar A dan gambar C. Sebelum kita 

membuat kesimpulan nya kita kalikan 

dulu semua pecahan yang ada pada 

gambar agar mengetahui ada tidak 

pecahan yang senilai jutga 

 

Jadi seperti itu buk 

Apa kesimpulan dari nomor 1 nak? Tidak tahu buk 

Kenapa tidak membuat kesimpulan? Saya tidak tahu buk kesimpulannya 

 

Soal nomor 2 

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-DRH 

Apakah kamu sudah memahami 

pertanyaan nomor 2? (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

 Iya buk paham 

 

Baiklah kalau begitu, apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal 

nomor 2 ? 

 

Diketahui Ibu memilik 
2

5
 beras dan 

yang ditanyakan Ibu memilik 
2

5
 beras 

Darimana mendapatkan soal seperti 

yang sudah dituliskan ini nak? 

Tidak tahu buk 

Kamu sudah mengerti atau belum yang 

diminta pada nomor 2 nak? 

Tidak buk 

 

Jadi soal yang S-6 tulislah itu berbeda 

dengan soal yang ibu berikan. Soal 

nomor 2 itu Diketahui kelompok Ani 

mendapat kertas sebanyak 
2

5
, kelompok 

Edo mendapat kertas sebanyak  
1

4
, 

kelompok Siti mendapat kertas 

sebanyak  
4

5
, dan kelompok Udin 

mendapat kertas sebanyak  
3

4
 dan yang 

ditanyakan mengubah pecahan biasa 

menjadi pecahan desimal nak 

Jadi seperti ini buk 

Iya nak. Lain kali pahami dengan benar 

soalnya ya 

Iya buk 

 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

Saya kalikan buk 

Kalikan dengan berapa? Iya buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 2, cara apa 

yang kamu gunakan pada soal 

Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 

lembar jawabannya) 
2

5
 x 30 = 

60

100
  = 



214 
 

  

matematika ini? 0,60 buk  

 

Darimana mendapatkan hasil  
60

100
 ? 

 

 

Tidak tahu buk 

Jika kamu kalikan dengan 30 hasilnya 
60

150
, seharusnya kamu kalikan dengan 

yang mendekati hasil persepuluh dulu 

nak. Kamu bisa kalikan 
2

5
 x 2 = 

4

10
  = 0,4 

. Semua yang kamu jawab nak hasilnya 

kurang tepat. 

Saya tidak mengerti buk caranya 

Kenapa tidak bertanya nak? Malu buk 

Kalau masih kurang paham bisa 

ditanyakan kepada ibuk nak 

Iya buk 

Kenapa tidak membuat kesimpulan 

nak? 

Tidak bisa buk 

Kenapa tidak bisa? Tidak mengerti buk 

 

Soal nomor 3  

Pertanyaan Peneliti Jawaban S-DRH 

Bagaimana dengan pertanyaan nomor 

3? Apakah mengerti (peneliti 

memberikan lembar jawaban siswa) 

 

Sudah buk 

Apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal nomor 3 ini? 

Diketahui Dinda diminta ibunya untuk 

membeli gula pasir sebanyak 5kg dan 

tepung terigu sebanyak 3kg dan yang 

ditanyakan gula dan digunakan ibu 

untuk membuat kue buk 

Coba dibaca ulang soalnya nak. Apakah 

sudah lengkap yang ditulis diketahui 

dan ditanyakan nya? 

Sudah buk. Apakah saya salah buk? 

Bukan salah nak tetapi yang ditanyaka 

pada soal itu berapa persen gula dan 

tepung terigu yang diguakan ibu 

membuat kue 

Iya buk saya tidak teliti 

Coba jelaskan model yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal nomor 3? 

 

Saya kalikan 1 buk 

 

Kenapa kamu kalikan dengan 1 Karna mencari persen buk 

Apakah kamu yakin caranya seperti itu? Yakin buk 

Coba perhatikan soal nomor 3, cara apa Cara saya seperti ini buk (Menunjuk 
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yang kamu gunakan pada soal 

matematika ini? 
lembar jawabannya) 

1

5
 = x 1 =

2

10
  0,2 

Kenapa 
1

5
 = x 1 ? dapat darimana nak? Semuanya buk 

Karena soal nomor 3 tentang persen, 

kita pahami soalnya terlebih dahulu. 

Gula pasir yang dibeli dinda yaitu 5kg 

dan tepung terigu 3kg, kemudian kita 

bagi karena akan digunaka ibu untuk 

membuat kue sebanya 1,5. Jadi 
1,5

5
 =  

0,3 x 100 =30%. Tepung terigu 
1,5

3
 =  

0,5 x 100 = 50% 

 

Jadi seperti itu ya buk 

Kenapa tidak membuat kesimpulan 

nak? 

Tidak bisa buk 
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Lampiran 13 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
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Lampiran 14 

Foto Wawancara Dengan Siswa S-19 dan S-15 Yang Memiliki Kategori 

Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 
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Lampiran 15 

Foto Wawancara Dengan Siswa S-25 dan S-20 Yang Memiliki Kategori 

Kemampuan Berpikir Kritis Sedang 

 

 

 



220 
 

  

Lampiran 16  

Foto Wawancara Dengan Siswa S-1 dan S-6 Yang Memiliki Kategori 

Kemampuan Berpikir Kritis Rendah 
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Lampiran 17 

Surat- Surat Skripsi dan Penelitian 
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